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MOTTO  

 

The truth is from your Lord, so never be among the doubters. (Qur’an, 2: 147)  

Verily, with every hardship there is ease. (Qur’an, 94: 6)  

Ridho Allah, ridho orang tua.  

A good education is the greatest gift you can give yourself or anyone else. (Mahtab 

Narsimhan) 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan prestasi belajar 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul antara yang diajar dengan teknik think pair square dan yang 

diajar dengan teknik konvensional, dan (2) keefektifan penggunaan teknik think 

pair square dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 

didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul.  

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Data diperoleh melalui skor 

keterampilan membaca bahasa Jerman pada pre-test dan post-test. Penelitian ini 

terdiri atas 2 variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang berjumlah 210 peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan simple random sampling. Berdasarkan 

pengambilan sampel diperoleh kelas X 4 (31 peserta didik) sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X 6 (31 peserta didik) sebagai kelas kontrol. Uji validitas 

menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Reliabilitas dihitung dengan 

rumus KR-20. Data dianalisis dengan menggunakan uji-t.  

Hasil analisis data dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa thitung 

4,787 > ttabel 2,000 pada taraf signifikansi α 0,05 dan db sebesar 60. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Bobot keefektifannya adalah 9,5%. Nilai rata-rata peserta didik 

kelas eksperimen adalah 31,81 lebih besar daripada kelas kontrol yakni 29,35. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai peserta didik kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan dengan nilai peserta didik kelas kontrol. Dengan demikian 

penggunaan teknik think pair square lebih efektif.  
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DIE EFFEKTIVITӒT DER THINK PAIR SQUARE-TECHNIK BEIM 

DEUTSCHEN LESEVERSTEHENSUNTERRICHT DER LERNENDEN IN 

DER ZEHNTEN KLASSE AN DER SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN 

BANTUL  

Von: Bintan Thoyyibah Ichsan  

Studentennummer: 10203241023 

KURZFASSUNG  

 

Diese Untersuchung hat die Ziele, (1) den Unterschied der deutschen 

Leseverstehensleistung zwischen der Lernenden der zehnten Klasse in der SMA 

Negeri 2 Banguntapan Bantul, die mit der Think Pair Square-Technik und mit 

konventioneller Technik unterrichtet worden sind, und (2) die Effektivitӓt der 

Think Pair Square-Technik beim deutschen Leseverstehensunterricht 

herauszufinden.  

Diese Untersuchung ist ein “Quasi Experiment”. Die Daten wurden durch 

den Leseverstehenstest (Pre- und Post-test) erhoben. Diese Untersuchung hat 

zwei Variabeln. Die Population ist die Lernende aus der zehnten Klasse an der 

SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul, sie sind 210 Lernende. Die Probanden 

wurden durch das Simple Random Sampling gezogen. Sie sind: Klasse X 4 als die 

Experimentklasse (31 Lernende) und Klasse X 6 als die Kontrollklasse (31 

Lernende). Die Validitӓt wurde durch die Inhalts- und Konstrukvaliditӓt 

errechnet. Die Reliabilitӓt wurde durch das KR-20 errechnet. Die Datenanalyse 

wurde durch den t-Test errechnet.  

Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass tWert 4,787, höher ist als 

tTabelle 2,000 mit Signifikanzwert α 0,05 und db 60. Das bedeutet, dass es einen 

signifikanten Unterschied der deutschen Leseverstehensleistung zwischen der 

Lernenden gibt. Die Effektivitӓt ist 9,5%. Die durchschnittliche Note der 

Lernenden in der Experimentklasse ist 31,81, höher als die der in der 

Kontrollklasse 29,35. Das zeigt, dass die Noten der Lernenden der 

Experimentklasse besser ist als die der Kontrollklasse. Das bedeutet, dass die 

Think Pair Square-Technik effektiv ist.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa merupakan alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi. 

Semua ide, pendapat, keinginan dan konsep pemikiran manusia diungkapkan 

melalui bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Pada era global saat ini bahasa 

merupakan suatu alat untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan 

adanya teknologi yang berkembang sangat cepat, jarak bukanlah suatu hambatan 

untuk mendapatkan informasi dari seluruh penjuru dunia. Namun informasi 

tersebut kebanyakan dalam bahasa asing, sehingga diperlukan kemampuan 

penguasaan bahasa asing agar dapat memahami informasi tersebut.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan penguasaan bahasa 

asing di Indonesia adalah dengan cara memasukkan pelajaran bahasa asing ke 

dalam kurikulum Sekolah Menengah Atas (SMA). Bahasa Inggris merupakan 

mata pelajaran wajib yang harus ditempuh oleh peserta didik. Selain bahasa 

Inggris, ada juga bahasa asing lainnya yang diajarkan di SMA, misalnya bahasa 

Jerman. Mata pelajaran bahasa Jerman yang diajarkan di SMA bertujuan agar 

pembelajaran bahasa Jerman dipersiapkan untuk mencapai empat keterampilan 

berbahasa, yakni keterampilan menyimak (Hörverstehen), keterampilan berbicara 

(Sprechfertigkeit), keterampilan membaca (Leseverstehen) dan keterampilan 

menulis (Schreibfertigkeit). 

Membaca adalah aktivitas pertama yang dilakukan peserta didik. 

Membaca merupakan jendela dunia, karena dengan membaca cara pandang dan 
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wawasan akan semakin meluas. Namun sayangnya, dari hasil observasi penulis, 

kemampuan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul belum maksimal. Mereka masih merasa kesulitan ketika 

diberi tugas teks atau bacaan berbahasa Jerman oleh pendidik, mereka kurang 

punya gambaran akan isi dari bacaan tersebut. Masalah ini tidak lepas pula dari 

penyampaian materi secara konvensional atau dengan teknik yang biasa 

digunakan oleh para pendidik sejak jaman dahulu, yaitu teknik ceramah, yang 

kurang menarik bagi peserta didik. Teknik tersebut merupakan teknik lama karena 

pembelajaran berpusat pada pendidik dan komunikasi yang terjadi hanya satu 

arah, yaitu dari pendidik ke peserta didik. Hal ini menyebabkan peserta didik 

cenderung pasif dan lebih mudah jenuh, informasi yang tertangkap oleh peserta 

didik terkadang juga tidak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh pengajar. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi-inovasi dalam proses belajar mengajar yang berupa 

teknik pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif di dalam 

kelas, sehingga implikasinya akan langsung berhubungan dengan tingkat 

pemahaman peserta didik tersebut.  

Salah satu teknik yang penulis terapkan dalam penelitian ini adalah teknik 

Cooperative Learning Think Pair Square. Dengan teknik ini peserta didik bukan 

hanya belajar dan menerima apa yang disajikan oleh pendidik dalam proses 

belajar mengajar, melainkan bisa juga belajar dari peserta didik lainnya, dan 

sekaligus mempunyai kesempatan untuk membelajarkan peserta didik yang lain. 

Bahkan, teknik belajar ini tidak hanya memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk saling bekerja sama dan berbagi informasi dengan teman sekelompoknya, 
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namun juga dengan kelompok lainnya, sehingga dengan demikian akan lebih 

banyak lagi ilmu yang dapat saling peserta didik bagikan dengan peserta didik 

lainnya.  

Dengan demikian diasumsikan bahwa penerapan teknik pembelajaran 

think pair square mampu membuat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 

efektif. Hal ini dikarenakan peserta didik juga diberi kesempatan untuk berdiskusi 

secara aktif dalam membahas materi, dalam hal ini terutama berdiskusi mengenai 

teks bacaan bahasa Jerman, saling menggali dan kemudian berbagi informasi yang 

mereka dapatkan, sehingga peserta didik akan memperoleh pemahaman akan 

pelajaran membaca yang lebih luas jika dibandingkan dengan belajar 

menggunakan teknik konvensional.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang di atas dapat diperoleh identifikasi masalah sebagai 

berikut.  

1. Adanya anggapan peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul 

bahwa mata pelajaran bahasa Jerman itu sulit.  

2. Minimnya penguasaan kosakata dan struktur bahasa Jerman peserta didik 

kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul.  

3. Peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul kesulitan dalam 

memahami teks bacaan berbahasa Jerman.  

4. Penyampaian materi pelajaran bahasa Jerman di SMA N 2 Banguntapan  

Bantul masih menggunakan teknik konvensional.  
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5. Peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul tidak mengetahui tips-

tips mengerjakan soal bacaan.  

6. Minat peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul dalam 

pembelajaran bahasa Jerman, khususnya keterampilan membaca belum 

seperti yang diharapkan.  

7. Teknik think pair square belum pernah digunakan di SMA N 2 Bangutapan 

Bantul.  

 

C. Batasan Masalah  

Dari beberapa masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada masalah 

keefektifan penggunaan teknik think pair square dalam pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan ruang lingkup masalah penelitian sebagai berikut.  

1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 

peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar 

menggunakan teknik think pair square dengan yang diajar menggunakan 

teknik konvensional?  
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2. Apakah penggunaan teknik think pair square dalam pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul lebih efektif dibandingkan dengan teknik konvensional?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

1. Mengetahui perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 

peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar 

dengan teknik think pair square dan yang diajar dengan teknik kovensional.  

2. Mengetahui keefektifan penggunaan teknik think pair square dalam 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X 

SMA N 2 Banguntapan Bantul.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam upaya peningkatan prestasi keterampilan membaca bahasa Jerman 

peserta didik, khususnya dengan menggunakan teknik pembelajaran 

kooperatif think pair square.  
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2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

pendidik dalam menggunakan teknik pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 

didik.  

 

 

 

 

 

 

 

 



7 
 

BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Deskripsi Teoretis  

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing  

Untuk dapat menguasai bahasa Jerman, seseorang membutuhkan suatu 

usaha atau upaya untuk menguasai tata bahasa dan segala aspek yang berkaitan 

dengan bahasa tersebut. Dibutuhkan suatu proses yang disebut pembelajaran, 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat pendidik yang membimbing serta 

memotivasi peserta didik.  

Pringgawidagda (2002: 18) menyebutkan bahwa pembelajaran bahasa bisa 

dilakukan secara formal dalam setting yang formal pula, misalnya pembelajaran 

bahasa di dalam kelas. Namun demikian, hal ini tidak harus dilakukan secara 

formal di dalam kelas, kegiatan belajar di mana pun asalkan proses belajar itu 

diarahkan pada penguasaan kaidah kebahasaan secara disadari, maka proses itu 

disebut pembelajaran.  

Dalam kemajuan jaman, penguasaan bahasa asing akan semakin 

dibutuhkan, karena dengan menguasai bahasa asing informasi yang berbahasa 

asingpun akan dapat dipahami. Butzkamm (1989: 79) menyatakan eine 

Fremdsprache lernt man nur dann als Kommunikationsmedium, wenn sie 

ausdrücklich und genügend oft in dieser Funktion ausgeübt wird. Bahasa asing 

dipelajari seseorang hanya sebagai media komunikasi, apabila bahasa tersebut 

jelas dan cukup sering dilaksanakan fungsinya. Bahasa asing akan lebih mudah 

dikuasai jika bahasa asing tersebut sering dijadikan sebagai media komunikasi.  
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Richards dan Schmidt (2002: 206) mendefinisikan bahasa asing sebagai 

berikut. 

Foreign language is a language which is not the NATIVE LANGUAGE of 

large numbers of people in a particular country or region, is not used as a 

medium of instruction in schools, and is not widely used as a medium of 

communication in government, media, etc. Foreign languages are 

typically taught as school subjects for the purpose of communicating with 

foreigners or for reading printed materials in the language. 

 

Pendapat di atas menyatakan bahwa bahasa asing merupakan bahasa yang bukan 

berasal dari bahasa asli kebanyakan orang di suatu negara atau wilayah tertentu, 

tidak digunakan sebagai media pengajaran di sekolah, dan tidak banyak 

digunakan sebagai media komunikasi di pemerintahan, media dan lain-lain. 

Bahasa asing biasanya diajarkan sebagai mata pelajaran di sekolah untuk tujuan 

berkomunikasi dengan orang asing atau untuk bahan bacaan yang dicetak dalam 

lingkup kebahasaan.  

Menurut Ghazali (2000: 11-12) pembelajaran bahasa asing adalah proses 

mempelajari sebuah bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa komunikasi di 

lingkungan seseorang, akan tetapi bahasa tersebut hanya dipelajari di sekolah-

sekolah dan tidak dipergunakan sebagai bahasa komunikasi sehari-hari oleh 

pembelajar. Pembelajaran bahasa asing dilakukan untuk menambah pengetahuan 

dan wawasan seseorang. Dalam mempraktekannya hanya di lingkungan tertentu.  

Bahasa Jerman diajarkan di sekolah menengah karena adanya tuntutan 

agar masyarakat Indonesia tidak tertinggal dengan informasi yang berasal dari 

luar negeri, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Keberhasilan 

proses pembelajarannya ditentukan banyak faktor sehingga pembelajaran bahasa 

Jerman sebagai bahasa asing telah menjadi salah satu bidang penelitian yang 
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banyak diteliti. Schramm dan Tschirner (2001: 12) mengungkapkan “Deutsch als 

Fremdsprache (DaF) or German as a Foreign Language (GFL) as an academic 

field of inquiry has come a long way since the introduction of German language 

courses at German universities in the early 1970s on a large-scale basis”. Jika 

diartikan yaitu bahasa Jerman sebagai bahasa asing merupakan bidang penelitian 

akademis yang telah berproses sejak pengenalan pelajaran bahasa Jerman di 

universitas-universitas Jerman pada awal tahun 70an dalam skala besar.  

Bahasa Jerman merupakan mata pelajaran yang mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi lisan maupun tulisan untuk memahami dan 

mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan budaya (Standar Kompetensi bahasa Jerman SMA 

dan MA, 2004: 2). Karakteristik pembelajaran bahasa Jerman haruslah mencakup 

dua aspek, yaitu: (1) bahasa sebagai sarana komunikasi, aspek performans 

(kinerja, untuk kerja) kebahasaan. Adapun aspek mata pelajaran bahasa Jerman 

meliputi keterampilan berbahasa, yaitu Hörverstehen (keterampilan menyimak), 

Sprechfertigkeit (keterampilan berbicara), Leseverstehen (keterampilan 

membaca), dan Schreibfertigkeit (keterampilan menulis), (2) unsur-unsur 

kebahasaan yang meliputi tata bahasa, kosakata, pelafalan dan ejaan, (3) aspek 

kebudayaan yang terkandung dalam teks lisan dan tulisan.  

Nunan (1989: 113) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa asing 

khususnya bahasa Jerman untuk tingkat pemula khususnya pada aktivitas-aktivitas 

berikut.  

(1) menyatakan nama diri dan keluarga, (2) menyatakan perihal tentang 

seseorang seperti nama, umur, dan alamat, (3) berpartisipasi dalam dialog 
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pendek yang memfokuskan tentang pertukaran informasi antar personal, 

(4) memberi keterangan tentang seseorang, (5) menyebutkan nama-nama 

hari, (6) memahami permintaan informasi, dan (7) menanyakan dan 

mengucapkan percakapan.  

 

Dari berbagai penjelasan tersebut di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa pada dasarnya proses pembelajaran bahasa asing adalah proses usaha yang 

dilakukan secara sadar oleh seseorang dalam menguasai kaidah-kaidah 

kebahasaan, namun bahasa tersebut tidak dipergunakan untuk berkomunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari oleh pembelajar. Tujuan dari pembelajaran bahasa 

asing itu sendiri adalah agar pembelajar bahasa asing dapat berkomunikasi dalam 

bahasa asing tersebut baik secara lisan maupun tertulis, dalam artian pembelajar 

dapat memahami informasi sekaligus mampu menyampaikan informasi dalam 

bahasa asing yang dipelajarinya. Dalam mempelajari bahasa Jerman sebagai 

bahasa asing tidak hanya mempelajari aspek bahasanya saja, tetapi juga konteks 

dari bahasa tersebut seperti pernyataan, ungkapan, ataupun topik percakapan 

bahasa tersebut.  

 

2. Pembelajaran Kooperatif  

Setiap pendidik selalu berusaha agar pembelajarannya berhasil. 

Keberhasilan suatu pembelajaran terutama pembelajaran bahasa asing 

memerlukan suatu persiapan yang matang, misalnya materi, pendekatan, metode, 

teknik, maupun evaluasi yang akan digunakan. Pemilihan materi, pendekatan, 

metode, dan teknik yang tepat akan sangat menunjang proses pembelajaran, 

sehingga tujuan pembelajaranpun akan tercapai dengan mudah. Peran pendidik 

sangat penting dalam memvariasikan pendekatan, metode, dan teknik.  
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Muslich dan Suyono (2010: 1) menjelaskan pendekatan dapat diartikan 

sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap suatu proses yang sifatnya 

masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan 

melatari metode pembelajaran mencakup teoritis tertentu. Metode pembelajaran 

dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 

dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.  

Syafi’ie dalam Pringgawidagda (2002: 57) mendefinisikan pendekatan 

(approach) adalah tingkat asumsi atau pendirian mengenai bahasa dan 

pembelajaran bahasa. Pendekatan mengacu pada tesis, asumsi, parameter yang 

diturunkan dari teori-teori tertentu yang kebenarannya tidak dipersoalkan. 

Fachrurrazi dan Mahyudin (2010: 5) mendefinisikan bahwa pendekatan adalah 

serangkaian asumsi yang berkaitan dengan hakikat, pengajaran dan pembelajaran 

bahasa yang berbentuk hipotesa-hipotesa.  

Menurut Suryosubroto (2002: 149) metode merupakan cara, yang 

berfungsi untuk mencapai sebuah tujuan. Tujuan yang dimaksud adalah 

keberhasilan dalam proses pembelajaran.  

Menurut Götz (1993: 651) metode adalah “Die Art und Weise, in der man 

etwas tut, besonders um sein Ziel zu erreichen”. Dapat diartikan bahwa metode 

adalah cara yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan tersendiri.  

Parera (1993: 93) mengemukakan bahwa metode pembelajaran bahasa 

adalah suatu prosedur untuk mengajarkan bahasa yang didasarkan pada 
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pendekatan tertentu. Pemilihan metode harus sesuai dengan pendekatan yang ada, 

sehingga antara pendekatan dan metode terjadi keselarasan.  

Menurut Götz (2009: 823) “Technik ist alle Mittel und Methoden, mit 

denen der Mensch die Natur und die Wissenschaft praktisch nutzt.” Yang artinya, 

teknik adalah semua alat dan metode yang dengannya manusia memanfaatkan 

alam dan ilmu pengetahuan secara praktis.  

Selanjutnya Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 41) berpendapat bahwa 

teknik adalah sebuah cara khas yang operasional, yang dapat digunakan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, berpegang pada proses sistematis yang 

terdapat dalam metode.  

Rampillon (1996: 17) berpendapat bahwa “Lerntechniken sind Verfahren, 

die vom Lernenden absichtlich und planvoll angewandt werden, um sein 

fremdsprachiches Lernen vorzubereiten, zu steuern, und zu kontrollieren.” Teknik 

pembelajaran merupakan teknik yang digunakan oleh pembelajar secara sengaja 

dan terencana untuk mempersiapkan, mengatur, dan mengontrol pembelajaran 

bahasa asingnya.  

Roestiyah (2001: 1) mengungkapkan bahwa teknik penyajian pelajaran 

adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh 

pendidik atau instruktur. Diuraikan teknik pembelajaran meliputi (1) Teknik 

diskusi, (2) Kerja kelompok, (3) Penemuan (discovery), (4) Simulasi, (5) Unit 

teaching, (6) Micro teaching, (7) Sumbang saran (brain stroming), (8) Inquiry, (9) 

Eksperimen, (10) Demonstrasi, (11) Karya wisata, (12) Sosiodrama dan bermain 

peran (role playing).  
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Teknik diskusi dan kerja kelompok cocok untuk kelas yang heterogen, 

karena pengelompokan heterogenitas (kemacamragaman) merupakan ciri-ciri 

yang menonjol dalam model pembelajaran kooperatif. Seperti yang dikemukakan 

Lie (2008: 43) kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling 

mengajar (peer tutoring) dan saling mendukung, meningkatkan relasi dan 

interaksi, dan memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang 

yang berkemampuan akademis tinggi, pendidik mendapatkan satu asisten untuk 

setiap tiga orang.  

Pembelajaran bahasa asing akan lebih baik jika dilakukan dengan 

bersama-sama, sehingga akan terjadi hubungan timbal balik antara satu dengan 

yang lain. Ini sesuai dengan salah satu ciri dari pembelajaran kooperatif.  

Hammoud dan Ratzki (2008: 6) menyatakan bahwa “Kooperatives Lernen 

ist eine strukturierte Form des Lernens, die gleichermaβen der Erarbeitung 

fachbezogener Lerninhalte wie der Einübung kooperativen Sozialverhaltens 

dient”. Pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran terstruktur, yang 

bentuknya teratur yang berkaitan dengan pokok pembelajaran, seperti praktik 

perilaku sosial kooperatif. Jadi, dengan pembelajaran kooperatif, pembelajaran 

menjadi terstruktur dan proses pembelajaran yang berlangsung menjadi teratur 

serta sangat menekankan pada pembelajaran sosial.  

Selain itu Hammoud dan Ratzki (2008: 62) mendefinisikan pembelajaran 

kooperatif sebagai berikut. “Kooperatives Lernen ist eine Form der 

zusammenarbeit in Lerngruppen, die verbindlich vereinbarten Regeln der 

Interaktion in einem vorgegebenen Zeitrahmen folgt”, pembelajaran kooperatif 
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merupakan bentuk kerjasama dalam kelompok, yang terkait pada suatu aturan 

dalam sebuah interaksi. Hal ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

diarahkan pada sebuah interaksi aktif di dalam kelas yang memiliki sebuah aturan 

yang berlaku bagi setiap peserta didik.  

Menurut Huda (2012: 27) pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

proses pembelajaran, gaya berpikir tingkat tinggi, perilaku sosial dan kepedulian 

terhadap peserta didik yang memiliki latar belakang kemampuan, penyesuaian dan 

kebutuhan yang berbeda. Melalui pengelompokan yang heterogen, peserta didik 

mampu bekerja sama dalam kelompok dan dilatih memahami setiap perbedaan 

yang ada.  

Berikut ini ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Isjoni (2013: 20).  

(1) setiap anggota memiliki peran, (2) terjadi hubungan interaksi angsung 

di antara peserta didik, (3) setiap anggota kelompok bertanggung jawab 

atas belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya, (4) pendidik 

membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal 

kelompok, dan (5) pendidik hanya berinteraksi dengan kelompok saat 

diperlukan.  

 

Menurut Ibrahim dalam Isjoni (2013: 27) tujuan pembelajaran kooperatif 

yaitu sebagai berikut. 

(1) Hasil belajar akademik. Metode pembelajaran kooperatif dapat 

membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep yang sulit, 

sehingga peserta didik dapat meningkatkan kinerja dalam bidang 

akademik. (2) Penerimaan terhadap perbedaan individu. Pembelajaran 

kooperatif memberikan peluang kepada peserta didik dengan latar 

belakang dan kondisi yang berbeda untuk saling bekerja sama dalam suatu 

kelompok. (3) Pengembangan keterampilan sosial. Pembelajaran 

kooperatif bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial seperti 

pembagian tugas dalam kelompok, aktif berkomunikasi serta menghargai 

pendapat orang lain.  
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Keunggulan pembelajaran kooperatif menurut Jarolimek dan Parker dalam 

Isjoni (2013: 24) sebagai berikut.  

(1) saling ketergantungan yang positif, (2) adanya pengakuan dalam 

merespon perbedaan individu, (3) peserta didik dilibatkan dalam 

perencanaan dan pengelolaan kelas, (4) suasana kelas yang rileks dan 

menyenangkan, (5) terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat 

antara peserta didik dengan pendidik, dan (6) memiliki banyak kesempatan 

untuk mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan.  

 

Kelemahan pembelajaran kooperatif menurut Jarolimek dan Parker dalam 

Isjoni (2013: 25) sebagai berikut.  

(1) pendidik harus mempersiapkan pembelajarn secara matang, disamping 

itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan tenaga, (2) agar proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan fasilitas, 

alat dan biaya yang cukup memadai, (3) selama kegiatan diskusi kelompok 

berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas 

meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan, dan (4) saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal 

ini mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi pasif.  

 

Lie (2008: 55) mengungkapkan bahwa teknik pembelajaran kooperatif 

terdiri dari: mencari pasangan, bertukar pasangan, berpikir-berpasangan-berempat, 

berkirim salam dan soal, kepala bernomor, dua tinggal dua tamu, keliling 

kelompok, kancing gemerincing, keliling kelas, lingkaran kecil lingkaran besar, 

tari bambu, jigsaw, dan bercerita berpasangan. Teknik think pair square atau 

berpikir-berpasangan-berempat merupakan teknik yang dikembangkan oleh Frank 

Lyman dan Spencer Kagan. Menurut Isjoni (2013: 78) teknik ini memberi peserta 

didik kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan peserta didik 

lain, sehingga ide-ide yang muncul akan lebih bervariasi dan informasi yang 

didapat tentu akan lebih banyak.  
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Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli, dapat ditarik kesimpulan yaitu 

pemilihan pendekatan, metode, dan teknik yang tepat diharapkan mampu 

membantu ketercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. Cooperative 

learning adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada sebuah 

kerjasama dalam suatu tim atau kelompok, dimana setiap individu berinteraksi 

dengan individu lainnya untuk berdiskusi memecahkan suatu masalah. Tujuan 

dari pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan prestasi akademik, 

meningkatkan sikap toleransi, dan kemampuan interaksi sosial. Teknik think pair 

square adalah teknik yang akan diterapkan dalam penelitian ini pada 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman.  

 

3. Teknik Think Pair Square  

Terdapat bermacam tipe cooperative learning yang dapat digunakan untuk 

mempelajari bahasa asing. Salah satunya adalah teknik think-pair-square, yang 

cara kerjanya hampir sama dengan teknik think-pair-share. Think-pair-square 

(Berpikir-Berpasangan-Berempat) atau B3 ini sangat mudah pengelolaan 

kelasnya. Peserta didik tidak perlu berpindah dari tempat duduknya.  

Binjai (http://paksiman.blogspot.com/2009/08/pembelajaran-kooperatif-

think-pairs.html) mengatakan bahwa teknik think pair square memberikan 

kesempatan kepada peserta didik mendiskusikan ide-ide mereka dan menyediakan 

sarana bagi mereka untuk melihat metodologi pemecahan masalah lain. Jika salah 

satu pasangan peserta didik tidak mampu menyelesaikan masalah, pasangan 

peserta didik lain sering dapat menjelaskan jawaban mereka dan metodologis. 

Akhirnya, jika masalah yang ditimbulkan tidak memiliki "benar" menjawab, dua 

http://paksiman.blogspot.com/2009/08/pembelajaran-kooperatif-think-pairs.html
http://paksiman.blogspot.com/2009/08/pembelajaran-kooperatif-think-pairs.html
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pasang peserta didik dapat menggabungkan hasil mereka dan menghasilkan 

jawaban yang lebih komprehensif.  

Berikut langkah-langkah penggunaan teknik think pair square menurut 

Binjai (http://paksiman.blogspot.com/2009/08/pembelajaran-kooperatif-think-

pairs.html) (1) Pendidik memberikan suatu permasalahan/ pertanyaan pada kelas. 

Misalnya, pendidik bertanya, “Was weiβt du von Lampung?” (2) Setiap peserta 

didik secara individual diminta untuk merenungkan kemungkinan jawabannya 

terlebih dahulu. Pendidik memberikan waktu yang cukup. Tahap ini disebut tahap 

berpikir (think). (3) Setelah peserta didik memikirkan jawaban atau tanggapan 

sendiri-sendiri, pendidik kemudian meminta peserta didik secara berpasangan 

mendiskusikan jawaban mereka. Pada kesempatan ini mereka bisa saling bertukar 

pikiran dan argumentasi tentang permasalahan yang disampaikan oleh pendidik. 

Tahap ini tahap berdiskusi berpasangan (in pairs). (4) Setelah diskusi berpasangan 

dianggap cukup, pendidik mengundang tiap peserta didik/ pasangan peserta didik 

untuk berdiskusi atau bertukar pendapat dan berargumentasi terhadap 

permasalahan yang diajukan pendidik dengan peserta didik/ pasangan peserta 

didik yang lain. Tahap ini disebut berempat (square).  

Langkah-langkah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.  

 

 

 

 

Gambar 1: Langkah-langkah Teknik Think  Pair Square 
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http://paksiman.blogspot.com/2009/08/pembelajaran-kooperatif-think-pairs.html
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Lie (2008: 58) mengungkapkan langkah-langkah think pair square adalah 

sebagai berikut.  

(1) Pendidik membagi peserta didik dalam kelompok berempat dan 

memberikan tugas kepada semua kelompok. (2) Setiap peserta didik 

memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri. (3) Peserta didik 

berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi 

dengan pasangannya. (4) Kedua pasangan bertemu kembali dalam 

kelompok berempat. Peserta didik mempunyai kesempatan untuk 

membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berempat.  

 

Keunggulan dari teknik think pair square ini adalah peserta didik dapat 

saling berkomunikasi dan berinteraksi. Teknik think pair square juga melatih 

peserta didik untuk berbagi dengan sesama. Isjoni (2013: 78) menuliskan bahwa 

teknik ini memberi peserta didik kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja 

sama dengan orang lain.  

Kagan (1998: 58) memaparkan bahwa “Think-pair-share and think-pair-

square are effective instructional strategies that can be usefull during any stage of 

lesson.” Jika diartikan dalam bahasa Indonesia, teknik think pair share dan think 

pair square adalah strategi pembelajaran efektif yang dapat digunakan setiap 

tahap pelajaran. Isjoni (2013: 78) mengungkapkan keunggulan lain dari teknik ini 

adalah optimalisasi partisipasi peserta didik, yaitu memberi kesempatan delapan 

kali lebih banyak kepada setiap peserta didik untuk dikenali dan menunjukkan 

partisipasi mereka kepada orang lain.  

Menurut Lie (2008: 47) kelemahan dari teknik ini antara lain: (1) 

Membutuhkan lebih banyak waktu: cara mengatasinya yaitu mempersiapkan 

materi sebaik mungkin agar waktu untuk peserta didik berdiskusi tidak terkurangi. 

(2) Jumlah anggota dalam kelompok yang genap dapat menyulitkan proses 



19 
 

pengambilan jawaban: cara mengatasinya yaitu membiarkan peserta didik 

beragumen mengenai jawabannya. (3) Jumlah peserta didik dalam kelas yang 

ganjil akan menyulitkan pembentukan kelompok: cara mengatasinya yaitu pada 

tahap in pairs salah satu peserta didik bergantian menjadi pasangan peserta didik 

yang lain.  

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik think-pair-

square adalah teknik berpikir berpasangan berempat. Peserta didik diberikan 

stimulus oleh pendidik berupa sebuah pertanyaan yang perlu untuk didiskusikan. 

Pendidik memberi kesempatan peserta didik masing-masing untuk memikirkan 

jawabannya (think). Setelah berpikir, pendidik meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan jawabannya dengan teman sebangku (pair), kemudian setelah itu 

pendidik meminta setiap pasangan peserta didik untuk mendiskusikan dengan 

pasangan peserta didik yang lain (square). Teknik tersebut cocok untuk diajarkan 

pada keterampilan membaca bahasa Jerman.  

 

4. Keterampilan Membaca Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing  

a. Pengertian Keterampilan Membaca  

Dalam dunia pendidikan, aktivitas membaca merupakan hal yang tidak 

dapat ditawar-tawar lagi karena sebagian besar pemerolehan ilmu itu didapatkan 

dari aktivitas membaca. Untuk memahami semua jenis informasi yang termuat 

dalam bentuk tulisan tersebut, mutlak diperlukan kemampuan kegiatan membaca 

yang disertai dengan kemampuan untuk memahami isinya.  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam Depdiknas (2006: 

373) menyebutkan bahwa dalam kelas bahasa, bahasa Jerman peserta didik 



20 
 

dimotivasi untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam 

mendalami sejumlah bacaan baik itu berupa media cetak maupun media 

elektronik, karena dengan bekal sejumlah pengetahuan tersebut, mereka dapat 

mempelajari budaya lain dan lebih mengenal budayanya sendiri sehingga akan 

menuntun peserta didik untuk dapat mempelajari suatu konsep dan berfikir secara 

kritis.  

Standar kompetensi pelajaran membaca bahasa Jerman sesuai kurikulum 

KTSP untuk kelas X adalah peserta didik mampu memahami wacana tulis 

berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang suatu tema tertentu. Kompetensi 

dasar membaca bahasa Jerman adalah (1) peserta didik mampu mengidentifikasi 

bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat, (2) peserta didik mampu 

memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana tulis 

sederhana, dan (3) peserta didik mampu membaca nyaring kata, frasa dan atau 

kalimat dalam wacana tertulis sederhana dengan tepat.  

Eppert (1973: 198) menyatakan bahwa “Lesen ist die rezeptive Fähigkeit 

und Fertigkeit, Schriftsymbole visuell zu erkennen und Ihren Inhalt zu verstehen”. 

Artinya bahwa membaca adalah kemampuan dan keahlian yang bersifat reseptif 

untuk dapat mengenali simbol-simbol yang divisualkan secara tertulis dan juga 

untuk memahami isi dari simbol-simbol tertulis tersebut.  

Kemudian Ehler (1992: 4) mendefinisikan membaca sebagai berikut. 

“Lesen ist eine Verstehenstätigkeit, die darauf zielt, sinnvolle Zusammenhänge zu 

bilden. Sie wird auf der einen Seite gesteuert von dem Text und seiner Struktur, 

auf der anderen Seite von dem Leser, der sein Vorwissen, seine Erfahrung, seine 
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Neigungen und sein Interesse an einen Text heranträgt”. Maksudnya ialah bahwa 

membaca adalah kegiatan pemahaman yang bertujuan membentuk 

hubungan/kaitan yang penuh makna. Pada satu sisi, pembentukan pemahaman ini 

ditentukan dari teks dan strukturnya, sementara itu pada sisi yang lainnya 

ditentukan oleh pembaca yang terbawa oleh pengetahuannya, pengalamannya, 

kecenderungan atau minat dan juga ketertarikannya pada sebuah teks.  

Menurut Westhoff (2001:51), “Lesen ist als eine interaktive 

Wechselwirkung zwischen Signalen aus dem Text und eigenen Kentnissen.” 

Kalimat tersebut jika diartikan dalam bahasa Indonesia berarti membaca sebagai 

sebuah daya tukar yang interaktif antara tanda-tanda dari teks dan pengetahuan 

dalam teks tersebut.  

Pengertian membaca menurut Götz (2009: 532) “Lesen ist etwas 

Geschriebenes ansehen und den Inhalt erfassen.” Adapun maksud dari kalimat 

tersebut, membaca adalah melihat sesuatu yang telah dituliskan atau digambarkan 

dan memahami isinya.  

Dalam proses membaca, pembaca juga harus berpikir. Hubungan antara 

berpikir dan membaca dikemukakan oleh Ruddell (2005: 31) sebagai berikut.  

Reading is the act of constructing meaning while transacting with text. The 

reader makes meaning through the combination of prior knowledge and 

previous experience; information available in text; and immediate; 

remembered, or anticipated social interaction and communication.  

 

Jika diartikan dalam bahasa Indonesia membaca adalah tindakan 

membangun makna ketika berinterakasi dengan teks. Pembaca membuat makna 

melalui kombinasi pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, informasi yang 
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tersedia dalam teks, sikapnya dalam mengambil hubungan dengan teks, dan 

dengan segera mengingat interaksi sosial dan komunikasi.  

Djiwandono (1996: 63) menjelaskan bahwa membaca dan kemampuan 

memahami bacaan pada dasarnya merupakan kemampuan yang pasif-reseptif, 

karena dalam hal informasi dan pesan yang disampaikan, dan bagaimana 

informasi serta pesan-pesan itu disampaikan, seorang pembaca pada dasarnya 

hanyalah bertindak sebagai penerima. Dia bukanlah pihak yang pertama-tama 

menyampaikan informasi dan pesan.  

Hal yang berbeda diungkapkan Hoffman, yaitu “Lesen ist keine passive 

Rezeption von Textinformationen, sondern ein komplexer Vorgang der 

Sinnkonstruktion. Der komplexe Prozess des Verstehens vollzieht sich auf 

verschiedenen Verarbeitungsebenen: der Wort-; der Satz-; und Textebene.” 

(www.goethe.edu.berenike-leseverstehen.doc). Jika diterjemahkan membaca 

bukan merupakan kegiatan penerimaan pasif dari informasi- informasi dalam teks 

tetapi merupakan suatu proses yang kompleks. Proses pemahaman yang kompleks 

terjadi pada tingkat pengolahan yang berbeda yaitu pada tingkat pengolahan kata, 

pengolahan kalimat dan pada tingkat pengolahan teks.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah disebutkan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses pemerolehan informasi dari 

media tulisan, pemerolehan informasi ini didapatkan dari pemaknaan atas 

berbagai lambang-lambang grafis (gabungan huruf) yang terdapat dalam sebuah 

tulisan. Hubungan antara penutur (penulis) dengan penerima (pembaca) bersifat 

tidak langsung, yaitu hanya melalui lambang tulisan. Pada saat membaca, 

http://www.goethe.edu.berenike-leseverstehen.doc/
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seseorang pertama-tama berusaha untuk memahami informasi yang disampaikan 

orang lain dalam wacana tertulis, sehingga dalam hal ini ada komunikasi timbal 

balik antara penulis dengan pembaca. Meskipun pemahaman terhadap isi wacana 

tulis itu bukan semata-mata dan sepenuhnya terjadi tanpa kegiatan pada diri 

pembaca, namun pada dasarnya adalah masuk dalam kategori kemampuan 

berbahasa yang bersifat pasif-reseptif. Hal ini berkaitan dalam hal informasi dan 

pesan yang disampaikan dan juga bagaimana informasi dan pesan-pesan itu 

disampaikan. Seorang pembaca hanyalah bertindak sebagai penerima. Pembaca 

bukanlah pihak yang pertama-tama menyampaikan informasi dan pesan. Namun 

demikian, sebenarnya membaca merupakan proses yang cukup rumit. Membaca 

bukanlah hanya sekedar aktivitas mentransfer teks-teks tertulis ke dalam bahasa 

lisan atau sekedar memaknai isi teks saja, karena sebenarnya membaca melibatkan 

banyak aspek-aspek yang lebih kecil lainnya.  

b. Tujuan Membaca  

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 

informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Westhoff (2001: 101) 

memaparkan beberapa tujuan dan gaya baca dalam tabel berikut.  

Tabel 1: Tujuan dan Gaya Baca menurut Westhoff 

Leseziel Lesearten/ Lesestil 

Genau wissen.  Detailliertes Lesen.  

Sich einen Eindruck verschaffen.  Globales Lesen.  

Spezifische Information finden 

wollen.  

Selektives Lesen.  
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Tujuan membaca sangat mempengaruhi gaya baca seseorang, sebagai 

contoh gaya baca selektif dipakai ketika seseorang sedang mencari informasi 

jadwal keberangkatan kereta dalam sebuah tabel, tujuannya adalah untuk 

mendapatkan informasi berkaitan dengan jadwal keberangkatan kereta tersebut.  

Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 289) menyatakan bahwa tujuan dari 

pembelajaran membaca bagi peserta didik pada tingkat menengah meliputi: (1) 

menemukan ide pokok dan ide penunjang, (2) menafsirkan isi bacaan, (3) 

membuat intisari bacaan dan (4) menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan 

(narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi). Beberapa tahap tersebut 

merupakan aktifitas yang kompleks yang berkaitan satu sama lain.  

Nunan (1999: 251) mendefinisikan tujuan dari kegiatan membaca sebagai 

berikut.  

(1) to obtain information for some purpose or because we are curious 

about some topic, (2) to obtain instructions on how to perform some task 

for our work or daily life, (3) to act in a play, play a game, do a puzzle, (4) 

to keep in touch with friends by correspondence or to understand business 

letters, (5) to know when or where something will take place or what is 

available, (6) to know what is happening or has happened (as reported in 

newspapers, magazines, reports), (7) for enjoyment or excitement.  

Berdasarkan pendapat di atas, tujuan kegiatan memembaca yaitu untuk 

mendapatkan informasi untuk mencapai tujuan, untuk memperoleh petunjuk atau 

cara bagaimana untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan pekerjaan 

atau kegiatan sehari-hari, untuk berperan dalam suatu permainan, bermain sebuah 

permainan atau memecahkan sebuah puzzle, untuk menjalin hubungan dengan 

teman- teman melalui proses bertukar pikiran untuk memahami surat-surat bisnis, 

untuk mengetahui kapan dan di mana sesuatu akan terjadi atau hal apa yang 
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tersedia, untuk mengetahui apa yang sedang terjadi atau yang telah terjadi, 

misalnya berupa berita di surat kabar atau majalah dan untuk kesenangan atau 

kegembiraan.  

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca 

antara lain untuk memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan, 

dan untuk kesenangan atau kegembiraan. Tujuan membaca pada penelitian ini 

yaitu peserta didik diharapkan dapat memahami isi teks secara umum, rinci, dan 

selektif. Hal ini sesuai dengan yang terdapat dalam silabus.  

c. Jenis Keterampilan Membaca  

Dengan berbagai tujuan yang ingin diperoleh dalam keterampilan 

membaca, maka diperlukan beberapa jenis keterampilan membaca agar tujuan 

tersebut dapat tercapai.  

Dinsel dan Reimann (1998: 10) menjelaskan beberapa jenis-jenis 

keterampilan membaca yaitu:  (1) globales Lesen, yakni membaca secara umum, 

(2) detailestes Lesen, yakni membaca secara detail, (3) selektives Lesen, yakni 

membaca secara selektif. Jenis-jenis keterampilan membaca ini menjadi acuan 

dalam evaluasi ZiDS (Zertifikat für Indonesische-Deutsch Studenten).  

Brown (2004: 189) menyebutkan empat jenis membaca, yaitu (1) 

perceptive reading (membaca pemahaman), (2) selective reading (membaca 

selektif), (3) interactive reading (membaca interaktif), dan (4) extensive reading 

(membaca ekstensif).  
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Klein, dkk (dalam Rahim, 2008: 36) mengkategorikan model-model 

membaca kedalam tiga jenis, yaitu sebagai berikut.  

(1) Model Bottom Up, model membaca dimana pembaca memulai 

proses pemahaman teks dari tataran kebahasaan yang paling rendah 

menuju ke yang tinggi. Pembaca model ini mulai dari mengidentifikasi 

huruf-huruf, kata, frasa, kalimat dan terus bergerak ke tataran yang lebih 

tinggi. (2) Model Top Down, model membaca kebalikan dari model 

membaca Bottom Up. Pada membaca model ini, pembaca memulai proses 

pemahaman teks dari tataran yang lebih tinggi. Dalam hal ini, pembaca 

mulai dengan prediksi, kemudian mencari input untuk mendapatkan 

informasi yang cocok dalam teks. (3) Model campuran (Eclectic), model 

membaca dimana pembaca menggunakan model Buttom Up dan Top 

Down pada saat membaca dalam waktu yang bersamaan.  

 

Richards dan Schmidt (2002: 443) menyatakan pendapat berbeda, yang 

menyebutkan ada 2 model dalam membaca yaitu silent reading (membaca dalam 

hati) dan oral reading (membaca nyaring).  

Dalam membaca tentunya dibutuhkan teknik agar tujuan yang diharapkan 

segera tercapai. Menurut Soedarso (2005: 88) teknik atau strategi dalam membaca 

meliputi tahap skimming dan scanning.  

Teknik skimming adalah tindakan untuk mengambil intisari dari suatu hal. 

Dalam hal ini dijelaskan bahwa skimming berarti suatu bacaan yang 

mencari hal-hal penting, yang dalam hal ini tidak selalu di awal tetapi 

terkadang di tengah dan terkadang di akhir. Tujuan teknik skimming yaitu 

(1) untuk mengenali topik bacaan, (2) untuk mengetahui pendapat orang 

(opini), (3) untuk mendapatkan bagian penting yang diperlukan tanpa 

membaca keseluruhan, (4) mengetahui organisasi penulisan, (5) mereview 

kembali bacaan yang telah dibaca. Teknik scanning merupakan suatu 

teknik membaca untuk mendapatkan suatu informasi tanpa membaca yang 

lain- lain, jadi langsung ke pokok masalah yang dicari, yaitu (1) fakta 

khusus, (2) informasi tertentu. Teknik scanning biasanya digunakan (1) 

untuk mencari nomor telepon, (2) untuk mencari kata dalam kamus, (3) 

mencari kata dalam indeks, (4) mencari angka- angka statistik, (5) melihat 

acara siaran TV, (6) untuk melihat daftar perjalanan.  

 

Senada dengan Soedarso, Rahim (2008: 51) juga menyebutkan dua jenis 

teknik dalam membaca, yaitu membaca memindai (scanning) adalah membaca 
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sangat cepat untuk mencari beberapa informasi secepat mungkin dan membaca 

layap (skimming) adalah membaca cepat isi umum bacaan.  

Gultom (2012: 34) mengemukakan dua jenis membaca. (1) Membaca 

bersuara, meliputi: (a) membaca nyaring, (b) membaca teknik, (c) membaca 

indah. (2) Membaca tidak bersuara (membaca diam), meliputi: (a) membaca teliti, 

(b) membaca pemahaman, (c) membaca ide, (d) membaca kritis, (f) membaca 

telaah bahasa, (f) membaca skimming (sekilas), dan (g) membaca cepat.  

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa membaca memiliki 

beberapa model yaitu Bottom Up, Top Down dan Eclectic. Adapula jenis 

membaca yang lain yakni, membaca secara umum, (globales Lesen), membaca 

secara detail (detailliertes Lesen), dan membaca secara selektif (selektives Lesen). 

Selain itu terdapat pula jenis membaca bersuara dan membaca tidak bersuara. 

Dalam membaca tidak hanya sekedar membaca, namun diperlukan teknik 

membaca yang benar yaitu, teknik membaca memindai (scanning) dan membaca 

layap (skimming).  

 

5. Penilaian Keterampilan Membaca  

Kegiatan belajar mengajar pada dasarnya merupakan suatu proses, yaitu 

proses untuk mencapai sejumlah tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dari pencapaian tujuan-tujuan di atas maka 

diperlukan suatu alat atau kegiatan yang disebut dengan penilaian. Oleh karena 

itu, penilaian merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin dipisahkan dari 

kegiatan pendidikan dan pembelajaran secara umum. Semua kegiatan pendidikan 

yang dilakukan harus selalu diikuti atau disertai dengan kegiatan penilaian, karena 
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tanpa adanya suatu penilaian, maka pengajar tidak mungkin dapat menilai dan 

melaporkan hasil belajar peserta didiknya secara objektif. Oleh karena itu 

kemampuan membaca perlu dipastikan tingkatannya melalui penilaian atau 

pengukuran, karena tujuan pokok dari penilaian membaca adalah untuk 

mengetahui dan mengukur tingkat dan kemampuan seseorang untuk memahami 

suatu bacaan.  

Bacaan atau wacana yang diujikan hendaklah yang mengandung informasi 

yang menuntut untuk dipahami. Pemilihan wacana hendaknya dipertimbangkan 

dari segi tingkat kesulitan, panjang pendek, isi, dan jenis atau bentuk wacana. 

Secara umum wacana yang diujikan dalam penialian kemampuan membaca itu 

sendiri dapat berbentuk prosa (narasi), dialog ataupun puisi. Penilaian untuk aspek 

afektif dan psikomotorik biasanya dilakukan dengan teknik non tes misalnya 

dengan wawancara, angket, observasi, pertanyaan, pernyataan dengan skala 

bertingkat dan lain sebagainya.  

Menurut Tuckman (dalam Nurgiyantoro 2009: 5) penilaian merupakan 

suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu kegiatan, proses kegiatan, 

keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah 

ditentukan.  

Nunan (1999: 85) menyatakan “Assessement is a subcomponent of 

evaluation. Assessement refers to the techniques, and procedures for collecting 

and interpreting information about what learners can and cannot do.” Artinya 

penilaian adalah bagian dari evaluasi. Penilaian mengacu pada teknik, dan 

prosedur untuk mengumpulkan dan menafsirkan informasi tentang apa yang dapat 
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dilakukan peserta didik dan yang tidak bisa dilakukannya. Menurut Akhadiah 

(1988: 3) penilaian diadakan untuk mengumpulkan bukti atau informasi 

sehubungan dengan pencapaian tujuan yang diupayakan melalui kegiatan atau 

program pembelajaran.  

Trianto (2009: 252) menerangkan penilaian merupakan serangkaian 

kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses 

dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 

pengambilan keputusan. Dalam proses penilaian pendidik memerlukan suatu alat 

ukur berupa tes. Tes adalah suatu alat yang digunakan untuk melakukan 

pengukuran terhadap sesuatu yang bersifat abstrak, tidak kasat mata, tidak 

konkrit, seperti kemampuan berpikir, kemampuan mengingat, serta kemampuan- 

kemampuan bahasa yang lain (Djiwandono, 2011: 15).  

Pengertian tes menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 180) bila 

dikaitkan dengan pelaksanaan proses pembelajaran di kelas maka tes adalah suatu 

alat yang digunakan oleh pengajar untuk memperoleh informasi tentang 

keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu materi yang telah diberikan 

oleh pengajar. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu 

alat yang digunakan pendidik untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik.  

Nurgiyantoro (1987: 232-246) menyatakan bahwa, penilaian atau tes 

kemampuan membaca terdiri atas beberapa tingkatan. Karena penekanan 

penilaian kemampuan membaca adalah pada kemampuan untuk memahami 

informasi yang terkandung dalam wacana, maka kegiatan tersebut dapat dibuat 
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secara berjenjang mulai dari tingkatan ingatan hingga tingkatan evaluasi sebagai 

berikut. (1) Tingkatan ingatan, yang hanya menghendaki peserta didik 

menyebutkan kembali fakta, definisi atau konsep yang terdapat dalam wacana 

yang diujikan. Artinya jawaban yang dikehendaki masih sekedar mengingat 

kembali apa yang telah disebutkan dalam wacana, (2) tingkat pemahaman atau 

interpretasi, yang menuntut peserta didik untuk dapat memahami wacana yang 

dibacanya, (3) tingkat penerapan atau aplikasi, menghendaki peserta didik untuk 

mampu menerapkan pemahamannya pada situasi atau hal yang lain yang ada 

kaitannya, (4) tingkat analisis, menuntut peserta didik untuk mampu menganalisis 

informasi tertentu dalam wacana, mengenali, mengidentifikasi atau membedakan 

pesan atau informasi dan sebagainya yang sejenis. Misalnya berupa kemampuan 

menentukan pikiran pokok dan pikiran-pikiran penjelas dalam sebuah alinea, jenis 

alinea berdasarkan letak kalimat pokok, menunjukkan kata penghubung antar 

alinea dan sebagainya, (5) tingkat sintesis, menuntut peserta didik untuk mampu 

menghubungkan dan menggeneralisasikan antara hal-hal, konsep, masalah atau 

pendapat yang terdapat dalam wacana. Hal ini dapat berupa aktivitas untuk 

menghasilkan komunikasi baru, meramalkan dan menyelesaikan masalah. Hasil 

tes tingkat ini dapat menunjukkan cara, proses dan tingkat kekritisan peserta didik 

dalam mencari penyelesaian masalah secara logis, dan (6) tingkat evaluasi, 

menuntut peserta didik mampu untuk memberikan penilaian yang berkaitan 

dengan wacana yang dibacanya, baik yang menyangkut isi atau permasalahan 

yang dikemukakan maupun cara penuturan wacana itu sendiri.  
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Tujuan tes secara umum menurut Harris (dalam Iskandarwassid dan 

Sunendar, 2009: 180) adalah sebagai berikut.  

a. Untuk menunjukkan kesiapan program pembelajaran.  

b. Untuk mengklarifikasi atau menempatkan peserta didik pada kelas bahasa.  

c. Untuk mendiagnosis kekurangan dan kelebihan yang ada pada peserta didik.  

d. Untuk mengukur prestasi peserta didik.  

e. Untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran.  

Tes kemampuan membaca menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 

246) yaitu sebuah tes keterampilan berbahasa yang bisa dilakukan dalam 

pengajaran bahasa, baik dalam pengajaran bahasa pertama maupun bahasa kedua 

atau asing. Oleh karena itu, tes dalam pembelajaran bahasa Jerman bisa dilakukan 

dengan menyesuaikan tingkat kemampuan membaca peserta didik.  

Bolton (1996: 16) menyebutkan beberapa kriteria dalam penilaian tes 

kemampuan membaca antara lain sebagai berikut.  

(1) Globalverständnis, peserta didik dapat memahami isi teks secara 

umum, (2) Detailverständnis, peserta didik dapat memahami teks secara 

verbal, dan (3) Selektiveständnis, peserta didik dapat memahami isi teks 

secara selektif. Adapun bentuk-bentuk teksnya yaitu (1) offene Fragen, 

soal- soal terdapat di dalam teks dan peserta didik menjawab secara bebas 

tertulis, (2) Multiple Choiceaufgaben, peserta didik harus memilih jawaban 

soal yang benar di antara jawaban yang salah, (3) 

Alternativantwortaufgaben, bentuk soal dinyatakan dalam pernyataan inti 

teks baik benar maupun salah, sedangkan peserta didik harus memutuskan 

jawaban yang sesuai dengan isi teks dan mana yang tidak sesuai dan (4) 

Zuordnungsaufgaben, peserta didik harus mencocokkan atau menjodohkan 

soal dengan jawaban yang benar.  

 

Menurut Djiwandono (2011: 116) sasaran tes kemampuan membaca pada 

dasarnya mengacu pada kemampuan untuk memahami wacana seperti (1) 

memahami arti kata-kata sesuai penggunaannya dalam wacana, (2) mengenali 
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susunan organisasi dalam wacana dan hubungan bagian-bagiannya, (3) mengenali  

pokok-pokok pikiran yang terungkapkan, (4) mampu menjawab pertanyaan- 

pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat dalam wacana, (5) mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam wacana 

meskipun diungkapkan dengan kata-kata yang berbeda dan (6) mampu menarik 

inferensi tentang wacana.  

Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 247) menyatakan bahwa banyak cara 

yang distandarkan untuk mengukur kemampuan membaca. Sejumlah teknik 

pengukuran kemampuan membaca yang sering dipergunakan antara lain adalah 

dengan mempergunakan bentuk betul-salah, melengkapi kalimat, pilihan ganda, 

pembuatan ringkasan atau rangkuman, cloze test, C- test, dan lain-lain.  

Kesimpulannya adalah untuk penilaian keterampilan membaca teks atau 

bacaan bahasa Jerman, diperlukan suatu tes sederhana untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik memahami suatu teks atau bacaan. Dalam penelitian ini 

peneliti memilih kriteria penilaian keterampilan membaca menurut Bolton (1996: 

16) karena kriteria penilaian dari Bolton sesuai dengan tujuan pembelajaran 

keterampilan membaca, dimana pada silabus menyebutkan bahwa peserta didik 

diminta memahami teks secara global, detail, dan selektif. Tes yang digunakan 

adalah multiple choice dan informasi “benar” atau “salah” dari teks. Hal ini juga 

sesuai dengan pendapat dari Iskandarwassid dan Sunendar. Bentuk dari tes-tes 

tersebut termasuk dalam jenis tes objektif (objective test).  

Widoyoko (2012: 49) menyebutkan tes objektif adalah tes yang 

menyediakan sejumlah jawaban. Jadi, kemungkinan jawaban atau respon telah 
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disediakan oleh penyusun butir soal, sehingga peserta didik tinggal memilih satu 

jawaban dari sejumlah jawaban yang tersedia.  

Menurut Nurkancana dan Sunartana (1986: 61) sistem penskoran tes 

objektif dilakukan dengan melihat kunci jawaban yang ada, dengan 

mengkorelasikan antara skor item dengan skor total. Pada setiap item yang benar 

diberikan nilai 1, sedangkan untuk yang salah diberikan nilai 0.  

 

B. Penelitian yang Relevan  

 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

berjudul “Keefektifan Penggunaan Teknik Think Pair Square dalam Pembelajaran 

Membaca Bahasa Jerman di Kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta” yang dilakukan 

oleh Prima Yoga M. Sarsan pada tahun 2012. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu dengan desain eksperimen Pre-test Post-test Control Group. 

Variabel penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas berupa teknik 

Think Pair Square dan variabel terikat berupa kemampuan membaca bahasa 

Jerman. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Populasi 

penelitian ini berjumlah 250 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik Simple Random Sampling Jumlah sampel adalah 54 peserta didik, yaitu 

kelas eksperimen 18 orang dan kelas kontrol 36 orang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan membaca. Uji validitas 

instrumen menggunakan analisis butir tes. Uji reliabilitas instrumen menggunakan 

teknik korelasi Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung 8,189 

lebih tinggi dari ttabel pada taraf signifikansi α= 0,05. Hal ini menunjukkan adanya 
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perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa teknik Think Pair Square lebih efektif 

daripada teknik konvensional dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 

Jerman.  

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu antara variabel X dan 

variabel Y pada kedua penelitian ini sama. Namun terdapat perbedaan pada 

tempat pelaksanaan penelitian, tahun pelaksanaan, dan materi pembelajaran yang 

digunakan.  

 

C. Kerangka Pikir  

1. Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 

Peserta Didik Kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang Diajar 

Menggunakan Teknik Think Pair Square dan yang Diajar Menggunakan 

Teknik Konvensional  

 

Berdasarkan observasi di SMA N 2 Banguntapan, terlihat peserta didik 

masih banyak mengalami kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran bahasa 

Jerman, hal ini termasuk juga dalam kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi bacaan bahasa Jerman yang masih belum maksimal. Hal ini terjadi karena 

teknik pembelajaran yang digunakan pendidik kurang bervariasi. Pendidik masih 

menggunakan teknik konvensional, yaitu ceramah. Pada kegiatan belajar 

mengajar ini terpusat pada pendidik, sedangkan peserta didik sebagai objek dalam 

pembelajaran cenderung pasif. Oleh karena itu, pendidik hendaknya dapat 

memilih teknik yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran, agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik sesuai yang diharapkan. 
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Teknik think pair square menarik, suasana yang terciptakanpun 

menyenangkan dan terjadi proses diskusi. Dalam hal ini peserta didik dapat saling 

bertukar pikiran dan pemahaman mengenai informasi yang terdapat disuatu 

bacaan. Dalam teknik ini peserta didik dilatih bekerja sama dan mengutarakan 

pendapat. Peserta didik diberikan stimulus oleh pendidik berupa sebuah 

pertanyaan yang perlu untuk didiskusikan. Pendidik memberi kesempatan peserta 

didik masing-masing untuk memikirkan jawabannya (think). Setelah berpikir, 

pendidik meminta peserta didik untuk mendiskusikan jawabannya dengan teman 

sebangku (pair), kemudian setelah itu pendidik meminta setiap pasangan peserta 

didik untuk mendiskusikan dengan pasangan peserta didik yang lain (square). 

Dengan hal tersebut peserta didik dapat pula memahami bacaan melalui 

menjawab pertanyaan yang diberikan.  

Dari uraian di atas teknik think pair square merupakan teknik 

pembelajaran yang diasumsikan dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa 

Jerman dibandingkan dengan teknik konvensional terutama keterampilan 

membaca. Teknik konvensional menciptakan suasana monoton dan semakin lama 

minat peserta didik akan semakin menurun. Dengan penggunaan teknik Think 

Pair Square diharapkan peserta didik akan semakin aktif dalam proses belajar 

mengajar dan kemampuan memahami suatu bacaan akan meningkat.  
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2. Penggunaan Teknik Think Pair Square lebih Efektif dalam Pembelajaran 

Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul dibandingkan dengan Teknik Konvensional   

 

Penggunaan teknik konvensional akan membuat suasana pembelajaran 

yang kurang menarik dan peserta didik akan cenderung bersikap pasif. Sehingga 

peserta didik akan kurang maksimal dalam menerima materi, kemampuan 

membaca peserta didikpun menjadi kurang terlatih.  

Teknik think pair square melatih peserta didik bekerja sama dan 

mengutarakan pendapat. Teknik ini dapat diterapkan dalam peningkatan 

keterampilan membaca peserta didik. Dalam teknik ini peserta didik diberikan 

stimulus oleh pendidik berupa sebuah pertanyaan yang perlu untuk didiskusikan. 

Pendidik memberi kesempatan peserta didik masing-masing untuk memikirkan 

jawabannya (think). Setelah berpikir, pendidik meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan jawabannya dengan teman sebangku (pair), kemudian setelah itu 

pendidik meminta setiap pasangan peserta didik untuk mendiskusikan dengan 

pasangan peserta didik yang lain (square). Dengan hal tersebut peserta didik dapat 

pula memahami bacaan melalui menjawab pertanyaan yang diberikan dan 

mendiskusikannya dengan peserta didik lain.  

Teknik think pair square akan mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

peningkatan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik, karena melalui 

teknik ini peserta didik akan bekerja secara aktif dan partisipatif dalam kelompok- 

kelompok kecil yang berjumlah dua orang dan kemudian akan saling bertukar 

informasi lagi dengan kelompok lainnya. Melalui kegiatan tersebut maka akan 

terjadi proses belajar yang lebih aktif dan luas jika dibandingkan dengan peserta 
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didik yang hanya belajar dengan pendapatnya sendiri tanpa ada gambaran dari 

peserta didik yang lainnya. Bagaimanapun juga peserta didik akan lebih memiliki 

kemungkinan menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi selama dan setelah 

adanya diskusi dalam suasana yang kooperatif daripada apabila mereka bekerja 

secara kompetitif atau hanya secara individual saja. Sehingga dengan demikian 

materi yang dipelajari peserta didik akan melekat untuk periode waktu yang lebih 

lama, sehingga keterampilan membaca peserta didik juga akan lebih meningkat.  

Teknik pembelajaran think pair square adalah salah satu teknik 

pembelajaran yang efektif diterapkan dalam pembelajaran di kelas dibandingkan 

dengan teknik konvensional. Teknik konvensional membuat peserta didik 

cenderung pasif dan bosan. Dengan demikian penggunaan Teknik think pair 

square ini, peserta didik diharapkan dapat terbiasa untuk mengutarakan pendapat 

dalam setiap proses belajar di kelas dan pada akhirnya keterampilan membaca dan 

memahami teks bahasa Jerman peserta didik meningkat.  

 

D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di 

atas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.  

1. Ada perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 

didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar menggunakan 

teknik think pair square dan yang diajar menggunakan teknik konvensional.  

2. Penggunaan teknik think pair square lebih efektif dalam pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul dibandingkan dengan teknik konvensional.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuasi eksperimen.  Sukmadinata 

(2005: 207) menyebutkan eksperimen disebut kuasi, karena bukan merupakan 

eksperimen murni tetapi seperti murni, seolah-olah murni. Eksperimen ini biasa 

juga disebut eksperimen semu. Setiyadi (2006: 135) mengungkapkan bahwa 

eksperimen semu merupakan jenis penelitian yang berusaha memenuhi kriteria 

penelitian yang mempunyai validitas tinggi dan membagi 2 kelompok, yaitu kelas 

kontrol dan eksperimen.  

Tujuan kuasi eksperimen bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab 

akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan dalam penelitian dengan 

menggunakan desain Pre- and Post-test Control Group. Subjek dalam penelitian 

mendapatkan perlakuan (treatment), yaitu penggunaan teknik think pair square 

dalam pembelajaran membaca bahasa Jerman pada kelas eksperimen dan dengan 

teknik konvensional pada kelas kontrol. Arikunto (2006: 86) menggambarkan 

desain penelitian tersebut dalam model tabel sebagai berikut.  

Tabel 2: Control Group Pre-test Post-test Design 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

E O1 x O2 

K O1 - O2 

Keterangan:  

E  : Kelompok Eksperimen  

K  : Kelompok Kontrol (Pembanding)  

x  : Perlakuan (pembelajaran membaca bahasa Jerman dengan  

  menggunakan teknik think pair square) 
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O1  : Pre-test (tingkat keterampilan membaca sebelum adanya  

  perlakuan)  

O2  : Post-test (tingkat keterampilan membaca setelah adanya  

  perlakuan)  

 

B. Variabel Penelitian  

Arikunto (1993: 91) menyatakan bahwa variabel adalah objek penelitian 

atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Lebih lanjut Arikunto 

(1993: 93) mengungkapakan bahwa dalam penelitian yang mempelajari pengaruh 

suatu treatment terdapat dua jenis variabel. Berikut ini adalah kedua jenis variabel 

tersebut.  

1. Variabel yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel bebas atau 

independent (X).  

2. Variabel akibat disebut variabel tak bebas, variabel tergantung, variabel 

terikat atau dependent (Y).  

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu teknik pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square (X) dan kemampuan membaca bahasa Jerman 

peserta didik (Y).  

Berikut ini adalah gambaran hubungan antara kedua variabel menurut 

Margono (2009: 139).  

 

Gambar 2 : Hubungan antara Variabel Penelitian menurut Margono  

Keterangan:  

X: Variabel bebas (teknik think pair square)  

Y: Variabel terikat (keterampilan membaca bahasa Jerman)  

 

X Y 
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C. Subjek Penelitian  

1. Populasi  

Populasi didefinisikan oleh Arikunto (2006: 130) sebagai keseluruhan 

objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA 

N 2 Banguntapan, Bantul yang terdiri dari 210 peserta didik yang terbagi dalam 7 

kelas.  

2. Sampel  

Arikunto (2006: 131) mendefinisikan sampel sebagai sebagian atau wakil 

yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik simple random 

sampling atau pemilihan secara acak sederhana. Setiap individu dalam populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel. Teknis 

pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara pengundian. Setiap kelas dari 

populasi diundi, satu nomor undian yang didapat akan dijadikan sebagai kelas 

eksperimen. Kemudian untuk mendapatkan kelas yang akan dipergunakan sebagai 

kelas kontrol, dilakukan dengan cara yang sama pula. Dari hasil simple random 

sampling ini didapatkan kelas X 6 sebagai kelas kontrol dan kelas X 4 sebagai 

kelas eksperimen.  

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2 Banguntapan Bantul yang terletak 

di Glondong Wirokerten Banguntapan Bantul.  
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2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2014 sampai dengan 

Mei 2014.  

Tabel 3: Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Nama 

Kegiatan 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol Materi Waktu 

1 Pre-test 28 Maret 2014 29 Maret 2014  

2x45 

menit 

2 Pertemuan 1 11 April 2014 12 April 2014 Kennenlernen 

3 Pertemuan 2 25 April 2014 19 April 2014 Kennenlernen 

4 Pertemuan 3 2 Mei 2014 26 April 2014 Kennenlernen 

5 Pertemuan 4 9 Mei 2014 3 Mei 2014 Schule 

6 Pertemuan 5 16 Mei 2014 10 Mei 2014 Schule 

7 Pertemuan 6 23 Mei 2014 17 Mei 2014 Schule 

8 Post-test 30 Mei 2014 24 Mei 2014  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes. 

Tes yang digunakan adalah tes keterampilan membaca bahasa Jerman yang dibuat 

dalam bentuk tes pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban dan tes benar 

salah. Materi tes disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) yang dipergunakan di sekolah tersebut. Tes dilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test). Perlakuan 

yang diberikan berupa penggunaan teknik think pair square dalam pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Jerman.  
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F. Instrumen Penelitian  

1. Penerapan Instrumen Penelitian  

Jenis instrumen dalam penelitian ini adalah tes keterampilan membaca 

teks bahasa Jerman. Instrumen penelitian ini berupa tes objektif dalam bentuk 

pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar salah (richtig oder falsch) yang akan 

menguji peserta didik dalam hal kemampuan membaca bahasa Jerman 

(Leseverstehen). Pada tes pilihan ganda akan diberikan 4 alternatif jawaban, 

sedangkan pada tes benar salah diberikan dua alternatif jawaban yaitu R (richtig) 

untuk jawaban benar dan F (falsch) untuk jawaban salah. Sesuai dengan bentuk 

tes objektif, maka kriteria penilaian dalam instrumen ini adalah dengan 

memberikan nilai 1 untuk jawaban yang benar dan nilai 0 untuk jawaban yang 

salah. Seluruh angka yang didapatkan dari jawaban tersebut diakumulasikan dan 

kemudian dihitung untuk menentukan nilainya. Jumlah soal yang diaplikasikan 

dalam instrumen ini adalah 50 butir soal.  

 

2. Kisi-kisi Instrumen  

Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini diadaptasi dari silabus yang 

mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 sesuai 

dengan kurikulum yang dipakai di SMA N 2 Banguntapan Bantul. Materinya 

dikembangkan berdasarkan pengembangan kurikulum untuk kelas X yang diambil 

dari buku Kontakte Deutsch I yang dipergunakan di SMA N 2 Banguntapan 

Bantul tersebut, ditambah sumber-sumber lain yang relevan.  
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Tabel 4: Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Materi Indikator 

Keberhasilan 

No 

Soal 

Jumlah Bentuk 

Soal 

Memahami 

wacan tulis 

berbentuk 

paparan atau 

dialog 

sederhana 

tentang 

kehidupan 

sekolah. 

1. Mengidentifikasi 

bentuk dan tema 

wacana 

sederhana secara 

tepat.  

2. Memperoleh 

informasi umum, 

informasi 

tertentu dan atau 

rinci dari wacana 

tulis sederhana 

secara tepat. 

Kennen 

lernen 

und 

Schule. 

a. Peserta 

didik 

mampu 

menentukan 

bentuk dan 

tema teks.  

1,5,22 3 Pilihan 

ganda 

dan 

benar 

salah. 

b. Peserta 

didik 

mampu 

menentukan 

informasi 

umum dari 

teks. 

2,4,8,1

1,12,14

,15,18,

25,29,3

2,33,37

,39,43 

15 

c. Peserta 

didik 

mampu 

menentukan 

informasi 

rinci dari 

teks.  

6,7,9,1

0,13,16

,17,19,

23,24,3

0,38,40

,42,45,

46,47,4

9 

18 

d. Peserta 

didik dapat 

menjawab 

pertanyaan 

mengenai 

informasi 

tertentu dari 

teks.  

3,20,21

,26,27,

28,31,3

4,35,36

,41,44,

48,50 

14 

Jumlah 50 

Keterangan: Nomor soal yang dicetak tebal adalah butir soal yang gugur saat uji 

coba instrumen penelitian.  
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Validitas Isi  

Salah satu cara untuk memperoleh validitas isi adalah dengan melihat soal-

soal yang membentuk tes itu sendiri. Prosedur dalam mencari validitas isi dalam 

penelitian ini adalah dengan menyesuaikan tes keterampilan membaca bahasa 

Jerman dengan materi pelajaran yang terdapat dalam kurikulum dan instrumen tes 

tersebut sebelumnya dikonsultasikan dengan ahli pada bidang tersebut (Expert 

Judgment) dalam hal ini adalah pendidik bahasa Jerman SMA N 2 Banguntapan 

Bantul dan juga dosen pembimbing.  

 

2. Validitas Konstruk  

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal-

soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir yang diuraikan 

dalam standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator yang terdapat 

dalam kurikulum. Setelah instrumen penelitian disusun sesuai dengan aspek 

berpikir yang akan diukur berdasarkan kurikulum yang ada, lalu dikonsultasikan 

terlebih dahulu kepada Expert Judgment. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 

konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap 

aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus 

(Arikunto, 2006: 67).  

Untuk mengetahui nilai validitas masing-masing butir soal dilakukan 

analisis butir soal yang menggunakan formula korelasi product moment yang 

menurut Arikunto (2006: 72) adalah sebagai berikut. 
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Keterangan: 

X  : skor dari tes pertama 

Y  : skor dari tes kedua 

XY : hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden 

X2  : kuadrat skor instrumen A 

Y2  : kuadrat skor instrumen B 

N  : jumlah subjek 

 Untuk memperjelas pengertian tersebut dapat disampaikan keterangan 

sebagai berikut. Angka penghitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada taraf 

signifikansi 5%. Apabila rxy harganya lebih besar dari r tabel maka soal dikatakan 

valid (Arikunto, 2006: 74).  

 

3. Reliabilitas Instrumen  

Setelah item-item instrumen penelitian diuji validitasnya, maka langkah 

selanjutnya adalah menguji reliabilitasnya. Reliabilitas berkaitan dengan sejauh 

mana tes yang diberikan ajeg dari waktu ke waktu. Jadi reliabilitas dapat 

dinyatakan sebagai tingkat keajegan atau kemantapan hasil dari hasil dua 

pengukuran terhadap hal yang sama. Adapun rumus uji reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah K-R. 20 (Arikunto, 2006: 100) yaitu: 

r11 =  

 Keterangan: 

 r11   : reliabilitas tes secara keseluruhan 

 p    : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

 q    : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 
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   : jumlah butir perkalian antara p dan q 

 n   : banyaknya item 

 S    : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 

 Selanjutnya angka penghitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada taraf 

signifikansi 5%. Apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar daripada r-tabel, 

maka soal dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengambil data 

penelitian.  

 

H. Prosedur Penelitian  

1. Pra Eksperimen  

Pra eksperimen dilakukan sebagai persiapan sebelum eksperimen 

dilakukan. Sesuai dengan desain penelitian model Pre- and Post-test Control 

Group, maka sebelum eksperimen terlebih dahulu ditentukan kelas yang 

digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditentukan dengan 

teknik simple random sampling dan menghasilkan kelas X 4 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X 6 sebagai kelas kontrol. Pada tahap ini dilakukan pre-test 

pada kedua kelas yang berguna untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan 

membaca bahasa Jerman peseta didik pada kedua kelas tersebut. Pre-test ini 

diberikan sebelum peserta didik mendapatkan perlakuan (treatment).  

 

2. Pelaksanaan Eksperimen  

Pada tahap ini, alokasi waktu dan materi pelajaran yang diberikan di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama, namun ada perbedaan perlakuan pada kedua 

kelas sampel tersebut. Kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan 

pembelajaran membaca bahasa Jerman menggunakan teknik think pair square, 
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sedangkan kelas kontrol diajar secara konvensional. Perlakuan ini dilakukan 

sebanyak 6 kali.  

Tabel 5: Proses Pembelajaran di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Einführung 

A. Pendidik 

 Pendidik membuka KBM.  

 Pendidik memberikan apersepsi. 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran 

hari ini.  

 Menjelaskan tentang teknik think 

pair square.  

B. Peserta Didik 

 Memperhatikan. 

 Menjawab. 

Einführung 

A. Pendidik 

 Pendidik membuka KBM.  

 Pendidik memberikan apersepsi. 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran 

hari ini.  

 

 

B. Peserta Didik 

 Memperhatikan. 

 Menjawab. 

2 Inhalt 

A. Pendidik 

 Pendidik menggali pengetahuan 

peserta didik. 

 Membagikan materi kepada 

setiap peserta didik. 

 Memberikan stimulus. 

 Pendidik menyuruh peserta didik 

untuk memikirkan sendiri 

mengenai isi teks tersebut. (think) 

 

 

 

 

 

 Setelah peserta didik memikirkan 

tanggapan sendiri-sendiri, 

pendidik kemudian meminta 

peserta didik mengerjakan latihan 

soal secara berpasangan dan 

mendiskusikan jawaban mereka. 

(in pairs) 

 

 

 

 

 

 Pendidik meminta pasangan 

Inhalt 

A. Pendidik 

 Pendidik menggali pengetahuan 

peserta didik. 

 Membagikan materi kepada 

setiap peserta didik. 

 Meminta peserta didik membaca 

teks tersebut. 

 Mejelaskan kata-kata yang belum 

dimengerti peserta didik dan 

menuliskannya di papan tulis 

beserta artinya. 

 Meminta peserta didik 

mengejakan latihan soal. 

 Mengoreksi latihan soal. 

 Menanyakan apa ada peserta 

didik yang belum jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B 

C D 

A B 

C D 
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peserta didik untuk berdiskusi dan 

berargumentasi jawaban mereka 

dengan pasangan peserta didik 

yang lain. (square) 

 

 

 

 

 Setelah diberi beberapa waktu, 

pendidik dan peserta didik 

mengoreksi latihan soal bersama-

sama dan meminta peserta didik 

membaca nyaring secara 

bergantian terlebih dahulu. 

 Memperbaiki jika ada pelafalan 

(Aussprache) yang belum tepat. 

 Menanyakan apa ada peserta 

didik yang belum jelas. 

B. Peserta Didik 

 Menjawab. 

 Memperhatikan. 

 Membaca teks dan merenungkan 

isinya. 

 Mengerjakan latihan soal dan 

berdiskusi. 

 Mengkondisikan sesuai instruksi 

dan saling bertukar pendapat. 

 Membaca nyaring kemudian 

mengoreksi latihan soal bersama. 

 Memperhatikan dan menanyakan 

yang belum jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Peserta Didik 

 Menjawab. 

 Memperhatikan. 

 Membaca teks. 

 Mencatat kata-kata yang ada di 

papan tulis. 

 Mengerjakan latihan soal. 

 Memperhatikan. 

3 Schluss 

A. Pendidik 

 Bersama-sama menyimpulkan 

materi hari ini. 

 Menutup KBM. 

B. Peserta Didik 

 Menyimak dan menjawab. 

Schluss 

A. Pendidik 

 Bersama-sama menyimpulkan 

materi hari ini. 

 Menutup KBM. 

B. Peserta Didik 

 Menyimak dan menjawab. 

3. Pasca Eksperimen  

Tahap pasca eksperimen merupakan tahap penyelesaian dari penelitian ini. 

Setelah eksperimen dengan pemberian perlakuan selesai, maka kedua kelas 

A B 

C D 
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sampel penelitian diberi tes akhir atau post-test. Peserta didik diberi soal-soal 

yang sama dengan soal yang diberikan pada saat tes awal atau pre-test. Pelaksaan 

post-test ini bertujuan untuk mengukur kemampuan membaca bahasa Jerman 

peserta didik kelas eksperimen yang diberi perlakuan dan membandingkannya 

dengan kemampuan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang 

tidak diberi perlakuan. Data-data yang telah diperoleh dari pelaksanaan 

eksperimen pada kedua kelas sampel kemudian dianalisis dengan perhitungan 

secara statistik.  

 

I. Teknik Analisis Data Penelitian  

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif meliputi penyajian mean, median, modus, tabel 

distribusi frekuensi, histogram, dan tabel kategorisasi.  

a. Mean, Median, dan Modus  

Menurut Djiwandono (1996: 148) mean adalah bilangan yang menujukkan 

tingkat pencapaian peserta suatu tes secara umum sebagai kelompok. Median 

yaitu bilangan yang dalam daftar skor yang disusun menurut besarnya, terletak 

tepat di tengah. Modus merupakan skor yang paling tinggi frekuensi 

keberadaannya dalam suatu daftar skor hasil suatu tes. Penentuan mean, median, 

dan modus dilakukan dengan bantuan SPSS for Windows 13.0.  

b. Distribusi Frekuensi  

1) Menentukan Kelas Interval  

Penentuan jumlah kelas interval dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.  
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Jumlah kelas interval = 1+3,3 log n  

2) Mencari Range  

Menurut Sugiyono (2006: 36) cara menentukan rentang data dapat 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut.  

Rentang data (range) = H – L  

H = nilai tertinggi  

L = nilai terendah  

3) Menentukan Panjang Kelas Interval 

Menentukan panjang kelas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

(Sugiyono, 2006: 36).  

Panjang kelas = Range : Jumlah kelas interval  

c. Histogram  

Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan dalam 

tabel distribusi frekuensi.  

d. Deskripsi Variabel  

Deskripsi variabel dalam penelitian ini dinyatakan dalam tiga kategori 

yaitu tinggi, sedang dan rendah. Menggunakan rumus perhitungan kategorisasi 

yang dikemukakan oleh Azwar (2011: 109) seperti tabel berikut.  

Tinggi  : X ≥ M + SD 

Sedang  : M – SD ≤ X < M + SD 

Rendah  : X < M – SD 

Keterangan:  

M : Mean 

SD : Standar Deviasi  

X : Skor  
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2. Uji Prasyaratan Analisis Data 

Sebelum dilakukan anlalisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan analisis. Tujuan dari hal ini adalah untuk mengetahui bahwa data yang 

akan dianalisis telah memenuhi persyaratan untuk dianalisis.  

a. Uji Normalitas Sebaran 

Menurut Nurgiyantoro (2009: 110) uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang bersangkutan memenuhi ciri sebaran normal atau 

tidak. Penilaian statistik untuk menguji normalitas sebaran dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis uji Kolmogorov- Smirnov (Algifari, 1997: 101).  

Dn = max |Fe – Fo|  

Keterangan: 

Dn  : frekuensi harapan  

Fe  : frekuensi observasi  

Fo
  : deviasi absolut tertinggi  

Jika Dn sebagai hasil perhitungan lebih kecil dari Dn tabel dengan taraf 

signifikansi atau α = 0,05, maka sebaran datanya berdistribusi normal. Apabila Dn 

hasil perhitungan lebih kecil dari Dn pada tabel maka sebaran datanya 

berdistribusi tidak normal.  

b. Uji Homogenitas Variansi  

Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil mempunyai varians yang sama atau tidak dan tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara satu dengan yang lainnya.  

Untuk menguji varians data digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut 

(Nurgiyantoro, 2009: 216-217). 
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F =   

S2 =  

Keterangan: 

F  : koefisien reliabilitas yang dicari 

S2b  : varians yang lebih besar 

S2k  : varians yang lebih kecil 

S  : standar defiasi  

X : simpangan X dari X, yang dicari X-X  

S2     : varians, selalu dituliskan dalam bentuk kuadrat, karena standar 

deviasi kuadrat 

N  : banyaknya subjek pengikut tes  

Dalam penelitian ini uji reliabilitas mempunyai asumsi pengujian 

homogenitas data sebagai berikut. Apabila Fhitung lebih kecil sama dengan Ftable 

pada taraf signifikansi 5%, asumsi yang menyatakan kedua kelompok tidak 

menunjukkan perbedaan varians, diterima atau homogen. Apabila Fhitung lebih 

besar sama dengan Ftable pada taraf signifikansi 5%, asumsi yang menyatakan 

kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan varians, ditolak atau heterogen. 

Uji homogenitas dikenakan pada data pre-test dan post-test dan selisih dari kedua 

kelompok.  

c. Uji- t  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data uji-t atau t-tes yang mana data semua yang diperoleh akan 

diwujudkan dalam bentuk angka. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan tingkat hasil antara kelas yang diberi perlakuan (eksperimen) dengan 

kelas yang tidak diberi perlakuan (kontrol). 
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Rumus uji-t yang digambarkan oleh Arikunto (2006: 395) adalah sebagai 

berikut. 

t = 
𝐷

√∑𝐷
2−(

∑𝐷
2

𝑁
)

𝑁(𝑁−1)

 

Keterangan: 

t : harga t untuk sampel berkorelasi  

D  : (difference) perbedaan antara skor tes awal dengan skor tes akhir 

  untuk setiap individu 

D : rerata dari nilai perbedaan (rerata dari D) 
D2   : kuadrat dari D   

N : banyaknya subjek pada sampel 

Hasil perhitungan data dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan dengan 

harga t dalam tabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Apabila thitung lebih besar dari 

harga ttabel, hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam kemampuan menulis bahasa Jerman antara kelompok kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

 

J. Hipotesis Statistik  

Hipotesis statistik juga dikenal dengan hipotesis nol yang menyatakan ada 

tidaknya perbedaan antara dua variabel dan ada tidaknya kontribusi variabel X 

terhadap variabel Y. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa selisih variabel 

adalah nol atau nihil. Adapun rumusan hipotesis statistik adalah sebagai berikut.  

1. H 0 : μ 1 = μ 2      :  Tidak ada perbedaan prestasi keterampilan membaca bahasa 

Jerman yang signifikan antara peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul yang diajar dengan menggunakan teknik 
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think pair square dengan peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan teknik konvensional.  

Ha : μ1 ≠ μ2   :  Terdapat perbedaan prestasi keterampilan membaca bahasa 

Jerman yang signifikan antara peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul yang diajar dengan menggunakan teknik 

think pair square dengan peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan teknik konvensional.  

2. H 0 : μ 1 = μ 2   : Penggunaan teknik think pair square dalam keterampilan 

membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul sama efektifnya dengan peserta didik 

yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional.  

Ha : μ1 > μ2 :  Penggunaan teknik think pair square dalam keterampilan 

membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul lebih efektif dibandingkan peserta didik 

yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi 

belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul antara yang diajar dengan teknik think pair square dan yang 

diajar dengan teknik kovensional. Tujuan selanjutnya yaitu mengetahui 

keefektifan penggunaan teknik think pair square dalam pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul. Data dalam penelitian ini diperoleh dari nilai pre-test dan 

post-test kemampuan membaca bahasa Jerman. Berikut data hasil penelitian pada 

kelas eksperimen dan kontrol.  

1. Deskripsi Penelitian  

a. Deskripsi Pre-test  

1) Skor Data Pre-test Kelas Eksperimen  

Kelas eksperimen adalah kelas yang diajar menggunakan teknik think pair 

square. Pre-test dilakukan sebelum diberikannya perlakuan. Tes yang digunakan 

adalah tes keterampilan membaca bahasa Jerman yang dibuat dalam bentuk tes 

pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban dan tes benar salah. Jumlah butir 

soal yang digunakan pada pre-test sebanyak 40 butir soal, dengan skor tertinggi 

yang dapat dicapai adalah 40 dan skor terendah yang dapat dicapai adalah 0. 

Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 31 peserta didik. Berdasarkan 

hasil pre-test yang didapat, skor tertinggi adalah 30,00 dan skor terendah adalah 

23,00. Dengan bantuan program SPSS 13.0 for Windows, diperoleh hasil analisis 
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deskriptif sebagai berikut, mean (M) = 25,71; median (Me) = 25,00; dan modus 

(Mo) = 23,00; standar deviasi (SD) = 2,369.  

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 

jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang kelas. 

Penentuan jumlah kelas interval dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A 

Sturges (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.  

Jumlah kelas interval = 1+3,3 log n  

Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.  

Rentang data (range) = H – L  

Menentukan panjang kelas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.  

Panjang kelas = Range : Jumlah kelas  

Keterangan:  

n : jumlah responden  

H : nilai tertinggi  

L : nilai terendah  

Distribusi frekuensi skor keterampilan membaca bahasa Jerman kelas 

eksperimen pada saat pre-test dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa 

Jerman Kelas Eksperimen  

No Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Komulatif 

Frekuensi 

Relatif (%) 

1 23,0 – 24,2 12 12 38,7 

2 24,3 – 25,5 6 18 19,4 

3 25,6 – 26,8 3 21 9,7 

4 26,9 – 28,1 3 24 9,7 

5 28,2 – 29,4 4 28 12,9 

6 29,5 – 30,7 3 31 9,7 

 Jumlah 31 134 100% 
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Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 

bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 

peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang 

kelas 1,2. Berikut disajikan histogram distribusi frekuensi skor keterampilan 

membaca bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat pre-test.  

 

Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan 

Membaca Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 

Berdasarkan tabel 6 dan gambar 3 terlihat bahwa peserta didik mempunyai 

keterampilan membaca bahasa Jerman sebagian besar terdapat pada interval 23,0 

– 24,2 dengan frekuensi sebanyak 12 peserta didik sebesar 38,7%. Pada interval 

25,6 – 26,8; 26,9 – 28,1; dan  29,5 – 30,7 sama-sama dengan frekuensi sebanyak 3 

peserta didik sebesar  9,7%.  

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 

menggunakan rumus sebagai berikut.  

Tinggi  : X ≥ M + SD 

Sedang  : M – SD ≤ X < M + SD 
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Rendah  : X < M – SD 

Keterangan:  

M : Mean 

SD : Standar Deviasi  

X : Skor  

Berdasarkan hasil perhitungan mean (M) sebesar 25,71 dan standar deviasi 

(SD) sebesar 2,369. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga 

kelas sebagai berikut.  

Tabel 7: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 

Kelas Eksperimen  

No. Skor Frekuensi Persentase Kategori 

1 X ≥28,08 7 22,6% Tinggi 

2 23,34≤ X <28,08 18 58,1% Sedang 

3 X < 23,34 6 19,4% Rendah 

 Jumlah 31 100%  

 

Berdasarkan tabel 7, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 

pada kategori tinggi yaitu sebanyak 7 peserta didik (22,6%), kategori sedang yaitu 

sebanyak 18 peserta didik (58,1%), kategori rendah yaitu sebanyak 6 peserta didik 

(19,4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan 

membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen berada dalam kategori 

sedang (58,1%).  

2) Skor Data Pre-test Kelas Kontrol  

Kelas kontrol adalah kelas yang diajar dengan menggunakan teknik 

konvensional. Seperti halnya pada kelas eksperimen, pre-test dilakukan sebelum 

pemberian materi. Jumlah butir soal yang digunakan pada pre-test sebanyak 40 
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butir soal, dengan skor tertinggi yang dapat dicapai adalah 40 dan skor terendah 

yang dapat dicapai adalah 0. Subjek pada pre-test kelas kontrol sebanyak 31 

peserta didik. Dari hasil tes diketahui skor tertinggi yang dicapai peserta didik 

adalah 31,00 dan skor terendah adalah 23,00. Hasil perhitungan dengan bantuan 

program SPSS 13.0 for Windows sebagai berikut. Mean (M) = 25,94; median (Me) 

= 25,00; dan modus (Mo) = 24,00; standar deviasi (SD) = 2,128.  

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 

jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang kelas. 

Penentuan jumlah kelas interval dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A 

Sturges (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.  

Jumlah kelas interval = 1+3,3 log n  

Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.  

Rentang data (range) = H – L  

Menentukan panjang kelas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.  

Panjang kelas = Range : Jumlah kelas  

Keterangan:  

n : jumlah responden  

H : nilai tertinggi  

L : nilai terendah  

Distribusi frekuensi skor keterampilan membaca bahasa Jerman kelas 

kontrol pada saat pre-test dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa 

Jerman Kelas Kontrol 

No Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Komulatif 

Frekuensi 

Relatif (%) 

1 23,0 – 24,3 9 9 29,0 

2 24,4 – 25,7 7 16 22,6 

3 25,8 – 27,1 8 24 25,8 

4 27,2 – 28,5 1 25 3,2 

5 28,6 – 29,9 4 29 12,9 

6 30,0 – 31,3 2 31 6,5 

 Jumlah 31 134 100% 

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 

bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 

peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang 

kelas 1,3. Berikut disajikan histogram distribusi frekuensi skor keterampilan 

membaca bahasa Jerman kelas kontrol pada saat pre-test.  

Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan  

Membaca Bahasa Jerman Kelas Kontrol  

Berdasarkan tabel 8 dan gambar 4 terlihat bahwa sebagian besar peserta 

didik mempunyai keterampilan membaca bahasa Jerman pada interval 23,0 – 24,3 
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dengan frekuensi sebanyak 9 peserta didik sebesar 29,0% dan peserta didik yang 

mempunyai keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit pada interval 

27,2 – 28,5 dengan frekuensi sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 3,2%.  

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 

menggunakan rumus sebagai berikut.  

Tinggi  : X ≥ M + SD 

Sedang  : M – SD ≤ X < M + SD 

Rendah  : X < M – SD 

Keterangan:  

M : Mean 

SD : Standar Deviasi  

X : Skor 

Berdasarkan hasil perhitungan mean (M) sebesar 25,94 dan standar deviasi 

(SD) sebesar 2,128. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga 

kelas sebagai berikut.  

Tabel 9: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 

Kelas Kontrol  

No. Skor Frekuensi Persentase Kategori 

1 X ≥ 28,06 6 19,4% Tinggi 

2 23,81≤ X <28,06 23 74,2% Sedang 

3 X < 23,81 2 6,5% Rendah 

 Jumlah 31 100%  

Berdasarkan tabel 9, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada 

pada kategori tinggi yaitu sebanyak 6 peserta didik (19,4%), kategori sedang yaitu 

sebanyak 23 peserta didik (74,2%), kategori rendah yaitu sebanyak 2 peserta didik 
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(6,5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan 

membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol berada dalam kategori sedang 

(58,1%).  

b. Deskripsi Post-test  

1) Skor Data Post-test Kelas Eksperimen  

Pelaksanaan post-test pada kelas eksperimen diikuti oleh 31 peserta didik. 

Post-test digunakan sebagai tolak ukur kemampuan akhir peserta didik setelah 

diberikan perlakuan berupa teknik think pair square selama pembelajaran 

membaca bahasa Jerman. Jumlah butir soal yang diujikan sebanyak 40 butir soal 

dengan penilaian skor tertinggi adalah 40 dan skor terendah adalah 0. Berdasarkan 

hasil post-test tersebut didapat nilai tertinggi peserta didik adalah sebesar 36 dan 

nilai terendah yang didapat adalah sebesar 29. Deskripsi hasil post-test setelah 

perhitungan dengan bantuan program SPSS 13.0 for Windows sebagai berikut. 

Mean (M) = 31,81; median (Me) = 32,00; modus (Mo) = 29,00; standar deviasi 

(SD) = 2,182.  

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 

jumlahkelas interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang kelas. 

Penentuan jumlah kelas interval dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A 

Sturges (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.  

Jumlah kelas interval = 1+3,3 log n  

Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.  

Rentang data (range) = H – L  

Menentukan panjang kelas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.  
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Panjang kelas = Range : Jumlah kelas  

Keterangan:  

n : jumlah responden  

H : nilai tertinggi  

L : nilai terendah  

Distribusi frekuensi skor keterampilan membaca bahasa Jerman kelas 

eksperimen pada saat post-test dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa 

Jerman Kelas Eksperimen  

No Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Komulatif 

Frekuensi 

Relatif (%) 

1 29,0 – 30,2 11 11 35,5 

2 30,3 – 31,5 4 15 12,9 

3 31,6 – 32,8 3 18 9,7 

4 32,9 – 34,1 10 28 32,3 

5 34,2 – 35,4 1 29 3,2 

6 35,5 – 36,7 2 31 6,5 

 Jumlah 31 132 100% 

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 

bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman 

peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang 

kelas 1,2. Berikut disajikan histogram distribusi frekuensi skor keterampilan 

membaca bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat post-test.  
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Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan 

Membaca Bahasa Jerman Kelas Eksperimen  

Berdasarkan tabel 10 dan gambar 5 dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

paling banyak mendapatkan skor pada interval 29,0 – 30,2 dengan frekuensi 

sebanyak 11 peserta didik atau sebesar 35,5% sedangkan paling sedikit adalah 

peserta didik dengan skor dalam interval 34,2 – 35,4 dengan frekuensi hanya 

sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 3,2%.  

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata- rata (mean) dan standar 

deviasi menggunakan rumus sebagai berikut.  

Tinggi  : X ≥ M + SD 

Sedang  : M – SD ≤ X < M + SD 

Rendah  : X < M – SD 

Keterangan:  

M : Mean 

SD : Standar Deviasi  

X : Skor 
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Berdasarkan hasil perhitungan mean (M) sebesar 31,81 dan standar deviasi 

(SD) sebesar 2,182. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga 

kelas sebagai berikut.  

Tabel 11: Kategori Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 

Kelas Eksperimen  

No. Skor Frekuensi Persentase Kategori 

1 X ≥ 33,99 8 25,8% Tinggi 

2 29,62 ≤ X <33,99 17 54,8% Sedang 

3 X < 29,62 6 19,4% Rendah 

 Jumlah 31 100%  

Berdasarkan tabel 11, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 

pada kategori tinggi yaitu sebanyak 8 peserta didik (25,8%), kategori sedang yaitu 

sebanyak 17 peserta didik (54,8%), kategori rendah yaitu sebanyak 6 peserta didik 

(19,4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan 

membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen berada dalam kategori 

sedang (54,8%).  

2) Skor Data Post-test Kelas Kontrol  

Pelaksanaan post-test pada kelas kontrol diikuti oleh 31 peserta didik. 

Jumah butir soal yang dipergunakan sebanyak 40 butir soal dengan penilaian skor 

tertinggi adalah 40 dan skor terendah adalah 0. Berdasarkan hasil post-test 

tersebut didapat nilai tertinggi peserta didik adalah sebesar 34,00 dan nilai 

terendah yang didapat adalah sebesar 27,00. Dari perhitungan data dengan 

bantuan program SPSS 13.0 for Windows diperoleh hasil analisis deskriptif 

sebagai berikut. Mean (M) = 29,35; median (Me) = 29; modus (Mo) = 29; standar 

deviasi (SD) = 1,836.  
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Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 

jumlahkelas interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang kelas. 

Penentuanjumlah kelas interval dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A 

Sturges (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.  

Jumlah kelas interval = 1+3,3 log n  

Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.  

Rentang data (range) = H – L  

Menentukan panjang kelas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.  

Panjang kelas = Range : Jumlah kelas  

Keterangan:  

n : jumlah responden  

H : nilai tertinggi  

L : nilai terendah  

Distribusi frekuensi skor keterampilan membaca bahasa Jerman kelas 

kontrol pada saat post-test dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa 

Jerman Kelas Kontrol  

No Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Komulatif 

Frekuensi 

Relatif (%) 

1 27,0 – 28,2 11 11 35,5 

2 28,3 – 29,5 9 20 29,0 

3 29,6 – 30,8 4 24 12,9 

4 30,9 – 32,1 4 28 12,9 

5 32,2 – 33,4 2 30 6,5 

6 33,5 – 34,7 1 31 3,2 

 Jumlah 31 144 100% 
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Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 

bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman 

peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang 

kelas 1,2. Berikut disajikan histogram distribusi frekuensi skor keterampilan 

membaca bahasa Jerman kelas kontrol pada saat post-test.  

 

Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan 

Membaca Bahasa Jerman Kelas Kontrol  

Berdasarkan tabel 12 dan gambar 6 dapat terlihat bahwa peserta didik 

paling banyak mendapatkan skor pada interval 27,0 – 28,2 dengan frekuensi 

sebanyak 11 peserta didik atau sebesar 35,5% sedangkan paling sedikit adalah 

peserta didik dengan skor dalam interval 33,5 – 34,7 dengan frekuensi hanya 

sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 3,2%.  

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata- rata (mean) dan standar 

deviasi menggunakan rumus sebagai berikut.  

Tinggi  : X ≥ M + SD 
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Sedang  : M – SD ≤ X < M + SD 

Rendah  : X < M – SD 

Keterangan:  

M : Mean 

SD : Standar Deviasi  

X : Skor 

Berdasarkan hasil perhitungan mean (M) sebesar 29,35 dan standar deviasi 

(SD) sebesar 1,836. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga 

kelas sebagai berikut.  

Tabel 13: Kategori Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 

Kelas Kontrol  

No. Skor Frekuensi Persentase Kategori 

1 X ≥ 31,19 4 12,9% Tinggi 

2 27,52 ≤ X <31,19 23 74,2% Sedang 

3 X < 27,52 4 12,9% Rendah 

 Jumlah 31 100%  

Berdasarkan tabel 13, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada 

pada kategori tinggi yaitu sebanyak 4 peserta didik (12,9%), kategori sedang yaitu 

sebanyak 23 peserta didik (74,2%), kategori rendah yaitu sebanyak 4 peserta didik 

(12,9%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan 

membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol berada dalam kategori sedang 

(74%).  
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2. Uji Prasyarat Analisis  

Sebelum dilakukan analisis data, akan dilakukan uji prasyarat analisis 

terlebih dahulu, yang meliputi uji normalitas sebaran dan uji homogenitas 

variansi. Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas 

variansi.  

a. Uji Normalitas Sebaran  

Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji ini 

akan menguji hipotesis sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, untuk 

menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga χ² perhitungan 

(χ² hitung) dengan harga χ² tabel (χ² tabel) pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat 

kebebasan yang dipakai. Kriterianya adalah menerima hipotesis apabila harga 

χ²hitung lebih kecil dari harga χ²tabel dalam taraf signifikan yang dipakai, dalam hal 

yang lain hipotesis ditolak. Selain dengan cara tersebut pengujian hipotesis yang 

berasal dari distribusi normal adalah dengan melihat angka signifikan pada 

perhitungan. Kriterianya adalah apabila angka signifikan lebih besar dari 

signifikan yang dipakai, dalam hal ini adalah lebih besar dari 0,05. Berikut tabel 

hasil uji normalitas yang diperoleh.  

Tabel 14: Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran  

Sumber Zhitung (χ²) Ztabel Sig (P) Kesimpulan 

Pre-test eksperimen 1,105 1,980 0,174 Normal 

Post-test eksperimen 0,841 1,980 0,480 Normal 

Pre-test kontrol 1,100 1,980 0,178 Normal 

Post-test kontrol 1,235 1,980 0,095 Normal 
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Dari tabel di atas dapat dilihat pada nilai signifikannya, yaitu untuk pre-

test eksperimen 0,174 dan untuk post-test eksperimen 0,480; karena dari kedua 

nilai signifikan semuanya lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05) maka sebaran data 

yang menyatakan data berdistribusi normal. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kenormalan distribusi terpenuhi. Dari tabel di atas dapat dilihat pada nilai 

signifikannya, yaitu untuk pre-test kontrol 0,178 dan untuk post-test kontrol 

0,095; karena dari kedua nilai signifikan semuanya lebih besar dari 0,05 (Sig > 

0,05) maka sebaran data yang menyatakan data berdistribusi normal. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kenormalan distribusi terpenuhi.  

b. Uji Homogenitas Variansi  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan variansi, atau 

untuk menguji bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen. 

Kriteria agar variansi bersifat homogen apabila nilai Fhitung lebih kecil dari nilai 

Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 13.0 for Windows menunjukkan bahwa 

Fh<Ft berarti data kedua kelompok tersebut homogen. Adapun rangkuman hasil 

uji homogenitas varian data disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 15: Uji Homogenitas Variansi  

Kelompok Db Fh Ft P Keterangan 

Pre-test 1:60 0,941 4,001 0,336 Fh<Ft=Homogen 

Post-test 1:60 2,646 4,001 0,109 Fh<Ft=Homogen 

Data di atas menjelaskan bahwa data pre-test dan post-test pada kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol dapat diketahui nilai Fhitung (Fh) lebih kecil 

dari Ftabel (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% (p>0,05), yang berarti 
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bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut homogen, sehingga 

memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji-t.  

 

3. Pengujian Hipotesis Statistik 

Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi 

terdapat perbedaan prestasi keterampilan membaca bahasa Jerman yang signifikan 

antara peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang diajar 

menggunakan teknik think pair square dengan peserta didik yang diajar 

menggunakan teknik konvensional. Untuk keperluan pengujian, hipotesis ini 

diubah menjadi hipotesis nol (H0) yang berbunyi tidak ada perbedaan prestasi 

keterampilan membaca bahasa Jerman yang signifikan antara peserta didik kelas 

X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang diajar menggunakan teknik think pair 

square dengan peserta didik yang diajar menggunakan teknik konvensional. 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t, dengan 

taraf signifikansi (α) 0,05. Penghitungan uji-t tersebut diselesaikan dengan 

program SPSS 13.0 for windows. Kriteria hipotesis diterima apabila harga thitung 

lebih kecil daripada ttabel pada taraf signifikansi (α) 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Sebaliknya jika harga thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikasi (α) 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

a. Hipotesis I  

1) Pre-test (Sebelum diberi perlakuan) 

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan membaca awal 

yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen, maka tahap selanjutnya 
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adalah melakukan uji-t antar kelas kelompok. Uji-t dilakukan untuk mengetahui 

bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Selain itu untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen setelah diberikannya perlakuan (treatment) dalam hal ini adalah 

teknik think pair square pada saat post-test dilaksanakan. Dari hasil uji-t dapat 

diketahui nilai thitung sebesar 0,395 dengan p sebesar 0,694 dan db 60 yang 

dikonsultasikan dengan taraf signifikansi 5%. Nilai tersebut kemudian 

dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,000. Ternyata nilai thitung lebih kecil dari ttabel 

(th<tt). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen adalah sebanding atau tidak terdapat perbedaan secara 

signifikan.  

Tabel 16: Hasil Uji-t Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 

Kelas Eksperimen dan Kontrol  

Data Mean thitung ttabel p Keterangan 

Eksperimen 25,71 
0,395 2,000 0,694 

thitung < ttabel = tidak 

signifikan Kontrol 25,94 

2) Post-test (Setelah diberi perlakuan)  

Berdasarkan penghitungan uji-t diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan prestasi keterampilan membaca bahasa Jerman yang signifikan antara 

peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang diajar menggunakan 

teknik think pair square dengan peserta didik yang diajar menggunakan teknik 

konvensional. Data selengkapnya disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 17: Hasil Uji-t Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 

Kelas Eksperimen dan Kontrol  

Data Mean thitung ttabel p Keterangan 

Eksperimen 31,81 
4,787 2,000 0,000 thitung > ttabel = signifikan 

Kontrol 29,35 
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Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat dilihat mean masing-masing 

kelas. Kelas eksperimen memiliki mean sebesar 31,81 dan kelas kontrol sebesar 

29,35, maka mean kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol 

(31,81>29,35). Selain menggunakan nilai mean, akan dijelaskan secara statistik, 

yaitu hasil perhitungan thitung keterampilan membaca bahasa Jerman akhir (post-

test) sebesar 4,787 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Kemudian nilai thitung 

tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi = 0,05, diperoleh 

ttabel 2,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel 

(4,787>2,000), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,000<0,05), maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya terdapat perbedaan prestasi 

keterampilan membaca bahasa Jerman yang signifikan antara peserta didik kelas 

X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang diajar menggunakan teknik think pair 

square dengan peserta didik yang diajar menggunakan teknik konvensional.  

 

b. Hipotesis II  

Hipotesis kedua yaitu penggunaan teknik think pair square lebih efektif 

dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X 

SMA N 2 Banguntapan Bantul dibandingkan dengan teknik konvensional. Berikut 

hasil perhitungan bobot keefektifan sebagai berikut.  
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Tabel 18: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan  

Kelas 
Skor 

Rata-rata 
Rata-rata 

Gain 

Score 

Bobot 

Keefektifan 

Pre-test eksperimen 25,71 
28,76 

1,11 9,5% 
Post-test eksperimen 31,81 

Pre-test kontrol 25,94 
27,65 

Post-test kontrol 29,35 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh gain score (selisih antara rata-rata nilai 

pre-test post-test kelas eksperimen dengan nilai pre-test post-test kelas kontrol) 

sebesar 1,11 lebih besar untuk kelas eksperimen, maka dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan bobot 

keefektifan sebesar 9,5% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya 

penggunaan teknik think pair square dalam keterampilan membaca bahasa 

Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul lebih efektif 

dibandingkan peserta didik yang diajar menggunakan teknik konvensional, 

hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima dengan bobot keefektifan sebesar 

9,5%.  

B. Pembahasan  

1. Perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 

peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar 

menggunakan teknik think pair square dan yang diajar menggunakan 

teknik konvensional 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman antara peserta didik yang 

diajar dengan menggunakan teknik think pair square dan peserta didik yang diajar 

dengan menggunakan teknik konvensional dan untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan teknik think pair square  pada keterampilan membaca bahasa Jerman 
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peserta didik SMA N 2 Banguntapan Bantul dibandingkan dengan menggunakan 

teknik konvensional.  

Hasil penelitian menggunakan uji-t pada data post-test menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara peserta didik 

kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang diajar menggunakan teknik think 

pair square dan peserta didik yang diajar menggunakan teknik konvensional 

dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil uji hipotesis pertama yang menunjukkan nilai thitung lebih besar 

dari nilai ttabel pada taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan thitung keterampilan 

membaca bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 4,787 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel 

(4,787 > 2,000), bila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05).  

Selain itu, dilihat dari segi nilaipun menunjukkan bahwa dengan adanya 

perlakuan teknik think pair square pada pembelajaran keterampilan membaca 

bahasa Jerman menunjukkan adanya perbedaan prestasi belajar yang cukup 

signifikan, dimana kelas eksperimen yang mendapat perlakuan teknik think pair 

square mempunyai rata-rata nilai sebesar 31,81 untuk post-test. Sementara kelas 

kontrol yang diajar dengan materi sama namun menggunakan teknik konvensional 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 29,35 untuk post-test dengan jenis tes yang 

sama persis dengan post-test yang diberikan untuk kelas eksperimen.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan yang 

berbeda antara kelas eksperimen dan kontrol menyebabkan adanya perbedaan 
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hasil akhir prestasi membaca bahasa Jerman pada kedua kelas tersebut. 

Peningkatan nilai peserta didik pada kelas eksperimen tersebut tidak terlepas dari 

penggunaan teknik think pair square selama perlakuan. Pembelajaran dengan 

menggunakan teknik think pair square membuat peserta didik lebih aktif dalam 

proses belajar mengajar, karena dalam teknik ini peserta didik dilatih bekerja 

sama dan mengutarakan pendapatnya. Selain itu kemampuan memahami suatu 

bacaan juga akan meningkat.  

 

2. Penggunaan teknik think pair square lebih efektif dalam pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul dibandingkan dengan teknik konvensional 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua dapat diketahui bahwa 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman dengan menggunakan teknik 

think pair square lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan teknik 

konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai kelas eksperimen yang lebih 

tinggi daripada rata-rata kelas kontrol ketika post-test. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bobot keefektifan penggunaan 

teknik think pair square pada pembelajaran keterampilan membaca sebesar 9,5%, 

sedangkan sisanya 90,5% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Faktor tersebut bisa saja berupa pendekatan yang dilakukan oleh 

pendidik di kelas, lingkungan sekolah, atau sarana dan prasarana sekolah yang 

tersedia.  

Teknik think pair square merupakan teknik yang membantu peserta didik 

belajar secara aktif dan partisipatif dalam kelompok-kelompok kecil yang 
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berjumlah dua orang, kemudian akan saling bertukar pendapat lagi dengan 

kelompok lainnya. Informasi yang didapat peserta didik juga akan semakin luas 

dengan adanya kegiatan saling bertukar pendapat. Peserta didik juga tidak akan 

malu mengungkapkan pendapatnya karena kelompok yang terbentuk adalah 

kelompok kecil.  

Adanya proses saling bertukar pendapat akan memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi atau teks berbahasa Jerman, sehingga keterampilan 

membaca peserta didik juga akan lebih meningkat. Melalui teknik ini peserta 

didik akan mengalami proses belajar yang lebih aktif. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik think pair 

square lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 

peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul dibandingkan dengan 

menggunakan teknik konvensional.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan 

terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di suatu 

sekolah, sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi antar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, yang menyebabkan peserta didik dapat 

berkomunikasi mengenai materi yang telah diajarkan sebelumnya.  

2. Keterbatasan peneliti sebagai peneliti pemula, sehingga penelitian ini jauh 

dari sempurna.  
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3. Keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian, sehingga pemberian 

perlakuan hanya 6 kali pertemuan.  

4. Instrumen penelitian yang digunakan merupakan hasil pekerjaan peneliti 

dengan kapasitas pengetahuan yang masih terbatas.  
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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Ada perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 

didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar menggunakan 

teknik think pair square dan yang diajar menggunakan teknik konvensional. 

Hal tersebut terlihat dengan nilai thitung sebesar 4,787 dengan db sebesar 60 

dan dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,000. 

Dengan demikian thitung > ttabel (4,787 > 2,000).  

2. Penggunaan teknik think pair square lebih efektif dalam pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul dibandingkan dengan teknik konvensional. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil post-test  bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi (31,81) daripada nilai rata-rata kelas kontrol (29,35). Bobot keefektifan 

dari penggunaan teknik think pair square ini sebesar 9,5%.  

 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kedua hipotesis telah 

diterima. Prestasi belajar kedua kelas yang digunakan sebagai sampel dalam 

penelitian ini menunjukkan perbedaan yang signifikan dan memperlihatkan 

keefektifan penggunaan teknik think pair square dalam pembelajaran 
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keterampilan membaca peserta didik. Melalui pembelajaran dengan menggunakan 

teknik think pair square, keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 

dapat ditingkatkan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Tapi perlu diketahui juga bahwa teknik ini tidak terlepas dari 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari teknik ini adalah (1) peserta didik dapat 

saling berkomunikasi dan berinteraksi, (2) melatih berbagi dengan sesama, (3) 

kesempatan bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain, (4) dapat 

digunakan disetiap tahap pelajaran, (5) optimalisasi partisipasi peserta didik, (6) 

informasi yang didapat lebih banyak, (7) dapat mengemukakan pendapat secara 

bebas, dan (8) langkah-langkah tidak terlalu rumit jika diterapkan di dalam kelas. 

Kekurangannya antara lain: (1) membutuhkan lebih banyak waktu, (2) jumlah 

genap dalam kelompok dapat menyulitkan proses pengambilan jawaban, dan (3) 

jumlah peserta didik dalam kelas yang ganjil akan menyulitkan pembentukan 

kelompok.  

Jika pendidik ingin mengajar menggunakan teknik think pair square, maka 

langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut.  

1. Pendidik menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.  

2. Pendidik memberikan suatu permasalahan/ pertanyaan pada kelas. Misalnya, 

pendidik bertanya, “Wie ist er?” 

3. Setiap peserta didik secara individual diminta untuk merenungkan 

kemungkinan jawabannya terlebih dahulu. Pendidik memberikan waktu yang 

cukup. Tahap ini disebut tahap berpikir (think).  
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4. Setelah peserta didik memikirkan jawaban atau tanggapan sendiri-sendiri, 

pendidik kemudian meminta peserta didik secara berpasangan mendiskusikan 

jawaban mereka.  

5. Pada kesempatan ini mereka bisa saling bertukar pikiran dan argumentasi 

tentang permasalahan yang disampaikan oleh pendidik. Tahap ini tahap 

berdiskusi berpasangan (in pairs).  

6. Setelah diskusi berpasangan dianggap cukup, pendidik mengundang tiap 

peserta didik/ pasangan peserta didik untuk berdiskusi atau bertukar pendapat 

dan berargumentasi terhadap permasalahan yang diajukan pendidik dengan 

peserta didik/ pasangan peserta didik yang lain. Tahap ini disebut berempat 

(square).  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, teknik think pair square dapat 

diimplikasikan ke dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Jerman. Keterampilan membaca merupakan salah 

satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik yang 

mempelajari bahasa Jerman. Teknik think pair square merupakan salah satu 

teknik yang dapat mengembangkan kemampuan kerja sama antar peserta didik 

dan juga dapat melatih peserta didik dalam mengemukakan pendapat.  

 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut.  
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1. Peserta didik  

Peserta didik disarankan membiasakan diri membaca teks-teks berbahasa 

Jerman.  

2. Pendidik atau Sekolah  

Pendidik disarankan menerapkan teknik think pair square sebagai variasi 

dalam proses pembelajaran. Sekolah diharapkan menambah sarana dan prasana 

penunjang kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam pembelajaran bahasa 

Jerman.  

3. Peneliti lain  

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menggunakan teknik-teknik lain 

dalam penelitian selanjutnya. Atau bisa juga menjadikan penelitian ini sebagai 

salah satu bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1:  

a. Instrumen Pre- dan Post-test Penelitan  

b.Kunci Jawaban  
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Instrumen Pre- dan Post-test Penelitian  

 

Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar!  

Text 1 für Aufgaben 1-3. 

 

1. Im Text geht es um...  

a. Hobby.  

b. Kennenlernen.  

c. Schule. 

d. Familie.  

 

2. Wer kommt aus Russland?  

... kommt aus Russland.  

a. Herr Schiller 

b. Gem Gül 

c. Lena Borrisowa 

d. Herr Tang 

 

3. Herr Schiller ist ... , also er spricht Deutsch.  

a. Deutschlehrer 

b. Arzt  

c. Schüler 

d. Musiker  

Ich Liebe Deutsch 1 hal.52. 

Im Kurs 

Guten Tag, ich bin Herr 

Schiller. Ich bin ihr 

Deutschlehrer. 
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Text 2 für Aufgaben 4-6. 

 

4. Der Text ist ... von Natascha.  

a. eine Zeitung  

b. ein Studenplan 

c. eine Email 

d. eine Anzeige  

 

5. Natascha ist ... Jahre alt.  

a. vierzig 

b. vierzehn 

c. sechzig 

d. sechzehn  

 

6. Nataschas Hobbys sind Lesen, Singen, und ...  

a. Swimmen.  

b. Musik hören. 

c. Tanzen.  

d. Surfen.  

 

 

 

Ich Liebe Deutsch 1 hal.50. 

Liebe Freunde, 

Ich heiβe Natascha und bin am 17. Januar 

1998 geboren. Ich wohne in Nowosibirsk und 

lerne schon seit 6 Monaten Deutsch. Meine 

Hobbys sind Lesen, Tanzen und Singen.  

Wer ist 12 bis 15 Jahre alt und schreibt mir? 

Ich freue mich auf Briefe auf Deutsch aus der 

ganzen Welt! 

Bis bald! 

natascha.jeremenko@mail.ru 
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Text 3 für Aufgaben 7-14. 

 

 

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!  

Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah! 

  Richtig Falsch 

7.  Claudia kommt aus Berlin.  R F 

8.  Daniel singt gern.  R F 

9.  Daniel ist 16 Jahre alt.  R F 

10.  Claudia tanzt gern. R F 

11.  Daniel wohnt in Freiburg. R F 

12.  Claudia lernt Mathe gern.  R F 

13.  Daniels Hobby ist Sporttreiben.  R F 

14.  Daniel ist Schüler. R F 

Text 4 für Aufgaben 15. 

 

Ich Liebe Deutsch 1 hal.16. 

Studio d A1 hal.18. 
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15. Wo wohnt Zhao Yafen? Sie wohnt in ...  

a. Deutschland. 

b. Schanghai.  

c. Kanada. 

d. England.  

Text 5 für Aufgaben 16-20. 

 

  Richtig Falsch 

16.  Der Text ist ein Brief.  R F 

17.  Karin Naumann unterrichtet seit 2 Jahren an 

einer Schule in Potsdam.  

R F 

18.  Sie unterrichtet Biologie, Sport, und Deutsch. R F 

19.  Sie lernt auch Englisch. R F 

20.  Sie findet Madrid fantastisch.  R F 

Text 6 für Aufgaben 21-24. 

 

  Richtig Falsch 

21.  Maria ist siebzehn Jahre alt. R F 

22.  Maria lernt Englisch und Französisch. R F 

23.  Maria mag Englisch. R F 

24.  Im Winter war Maria in einem 

Feriensprachkurs in England. 

R F 

Studio d A1 Sprachtraining hal.9. 

Ich Liebe Deutsch 1 hal.86. 
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Text 7 für Aufgaben 25-29. 

 

Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar! 

25. Wann ist der Computerkurs?  

a. Am Dienstag. 

b. Am Freitag. 

c. Am Samstag. 

d. Am Montag.  

 

26. Um wie viel Uhr beginnt der Tanzkurs? 

a. Um 20.00 Uhr. 

Kontakte Deutsch1 hal.39. 
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b. Um 19.00 Uhr. 

c. Um 18.00 Uhr. 

d. Um 17.00 Uhr. 

 

27. Wie lange dauert der Gitarrenkurs? 

a. Sechs Stunden. 

b. Drei Stunden. 

c. Zwei Stunden. 

d. Eine Stunde. 

 

28. Wie oft ist der Indonesischkurs? 

a. Einmal pro Woche.  

b. Zweimal pro Woche. 

c. Dreimal pro Woche. 

d. Viermal pro Woche.  

 

  Richtig Falsch 

29.  Fußball im Stadion dauert zwei Stunden. R F 

Text 8 für Aufgaben 30-34. 

 

 

Ich Liebe Deutsch 1 hal.54. 

Berlin 

Schlösser 

besichtigen 



95 
 

Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar! 

30. Wo wohnen die Schüler in Bonn? 

Sie wohnen ...  

a. in der Schillerstraße.  

b. bei Familie Höffer.  

c. bei Familie Rothberg.  

d. in der Seestraße.  

 

31. ... ist die Telefonnummer vom Jugendhotel in der Seestraße.  

a. Zweiundfünfzig vierunddreizig einundneunzig  

b. Siebenundvierzig achtzig sechsundneunzig  

c. Siebenundvierzig achtzehn neunundsechzig  

d. Zweiundsiebzig null eins fünfundvierzig  

 

32. Was machen die Schüler in München? Sie ...   

a. besichtigen die Schlösser.  

b. machen eine Fahrt.  

c. bleiben in einem Jugendhotel.  

d. machen eine Tour und besuchen Museen.  

 

33. Wann fliegen die Schüler nach Jakarta zurück?  

Die Schüler fliegen nach Jakarta ...  

a. Am 19. Dienstag. 

b. Am 19. Freitag.  

c. Am 12. Freitag. 

d. Am 16. Dienstag.  

 

34. Wie lange bleiben die Schüler in Berlin?  

Die Schüler bleiben dort ...  

a. vier Tage. 

b. drei Tage. 

c. zwei Tage.  

d. einen Tag.  
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Text 9 für Aufgaben 35-40. 

 

Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar! 

35. Klaus Henkel ...  

a. wohnt in München.  

b. arbeitet in Stuttgart.  

c. lebt in Hamburg.  

d. wohnt in Berlin.  

 

36. Monika Sager ...  

a. arbeitet bei Siemens.  

b. ist Lehrerin.  

c. ist Chemikerin.  

d. studiert Medizin.  

 

37. Katharina ...  

a. studiert Medizin.  

b. ist Ärztin.  

c. ist Chemikerin.  

d. arbeitet als Lehrerin.  

 

38. Was ist richtig?  

a. Klaus Henkel ist ledig.  

Ich Liebe Deutsch 1 hal.59. 
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b. Lore Sommer ist Sekretärin.  

c. Monika Sager ist Chemikerin.  

d. Karla ist Studentin.  

 

39. Lore Sommer ...  

a. ist ledig.  

b. hat keine Kinder.  

c. wohnt in Hamburg.  

d. ist Chemikerin.  

 

40. Was steht nicht im Text?  

a. Lore Somer ist verheiratet und hat zwei Kinder.  

b. Klaus Henkel arbeitet bei Siemens.  

c. Klaus wohnt allein.  

d. Monika ist Ärztin.  
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KUNCI JAWABAN  

Instrumen Pre- dan Post-test Penelitian 

 

No. Jawaban No. Jawaban 

1 B 21 F 

2 C 22 R 

3 A 23 R 

4 C 24 F 

5 B 25 A 

6 C 26 C 

7 F 27 D 

8 F 28 B 

9 R 29 R 

10 R 30 C 

11 F 31 C 

12 R 32 D 

13 R 33 B 

14 R 34 A 

15 B 35 B 

16 F 36 D 

17 R 37 D 

18 F 38 A 

19 F 39 C 

20 R 40 D 
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Lampiran 2:  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Eksperimen) 

 

 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  

Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  

Kelas/ Semester  : X/ Genap 

Tema    : Kennenlernen  

Sub Tema   : Deutschlehrerin  

Pertemuan ke-  : 1  

Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 

I. Standar Kompetensi :  
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Kennenlernen.  
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
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D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Deutschlehrerin (terlampir).  
 

VI. Teknik Pembelajaran :  
Menggunakan teknik think pair square.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 
 

 Pendidik memberikan 
apersepsi. “Siapa guru favorit 
kalian?” 

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
sebuah teks mengenai guru 
dalam bahasa Jerman.” 

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  

 Pendidik bertanya, “Ada 
yang tahu bahasa Jermannya 
guru apa?” 

 “Kalau bu guru bahasa 
Jermannya apa?” 

 “Salah satu tugas guru kan 
mengajar, nah apa bahasa 
Jermannya mengajar?” 

 
 

 Mencoba menjawab. 
 
 

 Menjawab atau mencari- 
cari di buku.  

 Menebak- nebak. Misalnya, 
“unterrichten, lehren, Pak.” 
 

70 menit 
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Elaborasi:  

 Pendidik membagikan foto 
kopian teks kepada setiap 
peserta didik.  

 Pendidik memberikan 
stimulus “Wer ist er? Was 
macht er?” 

 Pendidik menyuruh peserta 
didik untuk memikirkan 
mengenai isi teks tersebut 
sendiri- sendiri. (think) 

 
 
 Setelah peserta didik 

memikirkan tanggapan 
sendiri- sendiri, pendidik 
kemudian meminta peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal secara berpasangan dan 
mendiskusikan jawaban 
mereka. (in pairs) 

 Setelah diskusi berpasangan 
dianggap cukup, pendidik 
meminta pasangan peserta 
didik untuk berdiskusi dan 
berargumentasi jawaban 
mereka dengan pasangan 
peserta didik yang lain. 
(square) 

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama dan meminta 
peserta didik membaca 
nyaring secara bergantian 
terlebih dahulu.  

 Memperbaiki jika ada 
pelafalan (Aussprache) yang 
belum tepat. 

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

 
 Memperhatikan.  
 
 
 Melihat teks sekilas.  
 
 
 Membaca teks dan 

memikirkan isinya. 
Misalnya siapa yang ada di 
teks tersebut, apa yang 
dilakukan, berapa umurnya, 
dan lain- lain.   

 Mengerjakan latihan soal 
dan mendiskusikannya.  

 
 
 

 
 
 
 Mengkondisikan dan saling 

bertukar pendapat.  
 
 
 
 
 
 
 
 Membaca nyaring secara 

bergantian dan mengoreksi 
latihan soal.  

 
 
 
 
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 

Schluss  

 Pendidik dan peserta didik 

 

 Menyimak dan ikut 

10 menit 
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menyimpulkan materi hari 
ini.  

 Pendidik memberi tugas 
untuk membaca lagi teks 
tersebut di rumah.  

 Pendidik menutup KBM  
“Auf Wiedersehen” 

menjawab.  
 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen” 
 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal berbentuk benar atau salah mengenai bacaan.  

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1 

halaman 86, lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 86.  

(Titi Hardjono, dkk. ) 

 

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 

 
Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 
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Materi RPP 1: 

 

Kontakte Deutsch 1 halaman 86. 

Soal Latihan:  

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!  
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah! 

1. Max Tullner ist ein Französischlehrer.    R – F  
2. Er trägt meistens eine Jacke und Jeans.    R – F  
3. Seine Schule heißt Schiller-Gymnasium.  R – F  
4. Am Dienstagnachmittag trainiert er die “Schiller-Elf”.  R – F  
5. Er arbeitet von Montag bis Freitag.   R – F 
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Kunci Jawaban Latihan Soal RPP 1:  

1. Max Tullner ist ein Französischlehrer.    F  
2. Er trägt meistens eine Jacke und Jeans.    F  
3. Seine Schule heißt Schiller-Gymnasium.   R 
4. Am Dienstagnachmittag trainiert er die “Schiller-Elf”.  R 
5. Er arbeitet von Montag bis Freitag.   R 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Kontrol) 

 
 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  
Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  
Kelas/ Semester  : X/ Genap 
Tema    : Kennenlernen  
Sub Tema   : Deutschlehrerin  
Pertemuan ke-  : 1  
Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 

I. Standar Kompetensi :  
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Kennenlernen.  
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 

tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Deutschlehrerin (terlampir).  
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VI. Teknik Pembelajaran :  
Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 

 
 Pendidik memberikan 

apersepsi. “Siapa guru favorit 
kalian?” 

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
sebuah teks mengenai guru 
dalam bahasa Jerman.” 

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  

 Pendidik bertanya, “Ada 
yang tahu bahasa Jermannya 
guru apa?” 

 “Kalau bu guru bahasa 
Jermannya apa?” 

 “Salah satu tugas guru kan 
mengajar, nah apa bahasa 
Jermannya mengajar?” 

Elaborasi:  

 Pendidik membagikan foto 
kopian teks kepada setiap 
peserta didik.  

 Pendidik menyuruh peserta 
didik untuk membaca teks 
tersebut.  

 
 

 Mencoba menjawab. 
 
 

 Menjawab atau mencari- 
cari di buku.  

 Menebak- nebak. “Kalau 
tidak salah unterrichten, 
Pak.”  

 
 Memperhatikan.  
 
 
 Membaca teks.  
 
 

70 menit 
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 Pendidik menjelaskan kata- 
kata yang belum dimengerti 
peserta didik, menuliskannya 
di papan tulis beserta artinya. 

 Pendidik meminta peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal secara individu.  

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama.  

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

 Menyimak, menanyakan 
kata- kata yang blm 
dimengerti, dan mencatat.  

 
 Mengerjakan latihan soal.  
 
 
 
 Mengoreksi latihan soal.  
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 

Schluss  
 Pendidik dan peserta didik 

menyimpulkan materi hari 
ini.  

 Pendidik memberi tugas 
untuk membaca lagi teks 
tersebut di rumah.  

 Pendidik menutup KBM  
“Auf Wiedersehen” 

 

 Menyimak dan ikut 
menjawab.  

 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen” 

10 menit 

 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal berbentuk benar atau salah mengenai bacaan.  
 

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1 

halaman 86, lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 86.  

(Titi Hardjono, dkk. ) 

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

 

 

 
Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 
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Materi RPP 1: 

 

Kontakte Deutsch 1 halaman 86. 

Soal Latihan RPP 1:  

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!  
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah! 

1. Max Tullner ist ein Französischlehrer.    R – F  
2. Er trägt meistens eine Jacke und Jeans.    R – F  
3. Seine Schule heißt Schiller-Gymnasium.  R – F  
4. Am Dienstagnachmittag trainiert er die “Schiller-Elf”.  R – F  
5. Er arbeitet von Montag bis Freitag.   R – F 
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Kunci Jawaban Latihan Soal RPP 1:  

1. Max Tullner ist ein Französischlehrer.    F  
2. Er trägt meistens eine Jacke und Jeans.    F  
3. Seine Schule heißt Schiller-Gymnasium.  R 
4. Am Dienstagnachmittag trainiert er die “Schiller-Elf”.  R 
5. Er arbeitet von Montag bis Freitag.   R 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Eksperimen) 

 

 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  

Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  

Kelas/ Semester  : X/ Genap 

Tema    : Kennenlernen  

Sub Tema   : Biografien 

Pertemuan ke-  : 2  

Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 

I. Standar Kompetensi :  
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Kennenlernen.  
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
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D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Biografien (terlampir).  
 

VI. Teknik Pembelajaran :  
Menggunakan teknik think pair square.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 
 

 Pendidik memberikan 
apersepsi. “Ada yang pernah 
membaca biografi?”  

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
sebuah biografi sederhana dalam 
bahasa Jerman.” 

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  

 Pendidik bertanya, “Dalam 
biografi biasanya isinya apa 
saja?” 

 “Kalau biografi bahasa 
Jermannya apa?” 

Elaborasi:  
 Pendidik membagikan foto 

kopian teks kepada setiap 

 
 

 Mencoba menjawab. 
Misalnya nama, umur, 
pekerjaan, dan lain- lain. 

 Menebak- nebak.  
 

 
 Memperhatikan.  
 

70 menit 
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peserta didik.  
 Pendidik memberikan 

stimulus “Wer ist sie? Was 
macht sie?” 

 Pendidik menyuruh peserta 
didik untuk memikirkan 
mengenai isi teks tersebut 
sendiri- sendiri. (think) 

 
 Setelah peserta didik 

memikirkan tanggapan 
sendiri- sendiri, pendidik 
kemudian meminta peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal secara berpasangan dan 
mendiskusikan jawaban 
mereka. (in pairs) 

 Setelah diskusi berpasangan 
dianggap cukup, pendidik 
meminta pasangan peserta 
didik untuk berdiskusi dan 
berargumentasi jawaban 
mereka dengan pasangan 
peserta didik yang lain. 
(square) 

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama dan meminta 
peserta didik membaca 
nyaring secara bergantian 
terlebih dahulu.  

 Memperbaiki jika ada 
pelafalan (Aussprache) yang 
belum tepat.   

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

 
 Melihat teks sekilas.  
 
 
 Membaca teks dan 

memikirkan isinya. 
Misalnya siapa yang ada di 
teks tersebut, apa yang 
dilakukan, dan lain- lain.  

 Mengerjakan latihan soal 
dan mendiskusikannya.  

 
 
 

 
 
 
 Mengkondisikan dan saling 

bertukar pendapat.  
 
 
 
 
 
 
 
 Membaca nyaring secara 

bergantian dan mengoreksi 
latihan soal.  

 
 
 
 
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 

Schluss  

 Pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi hari 
ini.  

 Pendidik memberi tugas 
untuk membaca lagi teks 

 

 Menyimak dan ikut 
menjawab.  

 
 
 

10 menit 
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tersebut di rumah.  
 Pendidik menutup KBM  

“Auf Wiedersehen” 

 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen”
 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal berbentuk benar atau salah mengenai bacaan.  
 

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Studio d A1 halaman 42, 

lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Studio d A1 halaman 42.  

(Herman Funk, dkk. ) 

 

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 

 
Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 
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Materi RPP 2:  

Biografien. Lesen Sie den Text!  

Biografi. Bacalah teks berikut!  

 
Studio d A1 halaman 42. 

Latihan RPP 2:  

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!  
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah! 

1. Heidi Klum kommt aus Paris.      R – F  
2. Sie spricht Deutsch, Englisch, und Spanisch.   R – F  
3. Sie wohnt in Manhattan und in Bergisch Gladbach. R – F  
4. Leni ist ihre Tochter.      R – F  
5. Sie tanzt Ballet und Jazz-Dance.    R – F 
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Kunci Jawaban RPP 2:  

1. Heidi Klum kommt aus Paris.      F  
2. Sie spricht Deutsch, Englisch, und Spanisch.   F  
3. Sie wohnt in Manhattan und in Bergisch Gladbach. R 
4. Leni ist ihre Tochter.      R 
5. Sie tanzt Ballet und Jazz-Dance.    R  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Kontrol) 

 

 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  
Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  
Kelas/ Semester  : X/ Genap 
Tema    : Kennenlernen  
Sub Tema   : Biografien  
Pertemuan ke-  : 2  
Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 

I. Standar Kompetensi :  
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Kennenlernen.  
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 

tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Biografien (terlampir).  
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VI. Teknik Pembelajaran :  
Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 

 
 Pendidik memberikan 

apersepsi. “Ada yang pernah 
membaca biografi?”  

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
sebuah biografi sederhana dalam 
bahasa Jerman.”  

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  

 Pendidik bertanya, “Dalam 
biografi biasanya isinya apa 
saja?” 

 “Kalau biografi bahasa 
Jermannya apa?” 

Elaborasi:  

 Pendidik membagikan foto 
kopian teks kepada setiap 
peserta didik.  

 Pendidik menyuruh peserta 
didik untuk membaca teks 
tersebut.  

 Pendidik menjelaskan kata- 
kata yang belum dimengerti 
peserta didik, menuliskannya 

 
 

 Mencoba menjawab. 
“Nama, umur, atau 
pekerjaan Pak.” 

 Menebak- nebak.  
 

 
 Memperhatikan.  
 
 
 Membaca teks.  
 
 
 Menyimak, menanyakan 

kata- kata yang blm 
dimengerti, dan mencatat.  

70 menit 
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di papan tulis beserta artinya. 
 Pendidik meminta peserta 

didik mengerjakan latihan 
soal secara individu.  

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama.  

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

 
 Mengerjakan latihan soal.  
 
 
 
 Mengoreksi latihan soal.  
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 

Schluss  

 Pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi hari 
ini.  

 Pendidik memberi tugas 
untuk membaca lagi teks 
tersebut di rumah.  

 Pendidik menutup KBM  
“Auf Wiedersehen” 

 

 Menyimak dan ikut 
menjawab.  

 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen” 

10 menit 

 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal berbentuk benar atau salah mengenai bacaan.  
 

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Studio d A1 halaman 42, 

lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Studio d A1 halaman 42.  

(Herman Funk, dkk. )  

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 

 
Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 
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Materi RPP 2:  

Biografien. Lesen Sie den Text!  

Biografi. Bacalah teks berikut!  

 
Studio d A1 halaman 42. 

Latihan RPP 2:  

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!  
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah! 

1. Heidi Klum kommt aus Paris.      R – F  
2. Sie spricht Deutsch, Englisch, und Spanisch.   R – F  
3. Sie wohnt in Manhattan und in Bergisch Gladbach. R – F  
4. Leni ist ihre Tochter.      R – F  
5. Sie tanzt Ballet und Jazz-Dance.    R – F 
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Kunci Jawaban RPP 2:  

1. Heidi Klum kommt aus Paris.      F  
2. Sie spricht Deutsch, Englisch, und Spanisch.   F  
3. Sie wohnt in Manhattan und in Bergisch Gladbach. R 
4. Leni ist ihre Tochter.      R 
5. Sie tanzt Ballet und Jazz-Dance.    R  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Eksperimen) 

 

 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  

Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  

Kelas/ Semester  : X/ Genap 

Tema    : Kennenlernen  

Sub Tema   : Biografien 

Pertemuan ke-  : 3 

Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 

I. Standar Kompetensi :  
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Kennenlernen.  
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
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D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Biografien (terlampir).  
 

VI. Teknik Pembelajaran :  
Menggunakan teknik think pair square.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 
 

 Pendidik memberikan 
apersepsi. “Kemarin kan kita 
sudah membahas mengenai 
biografi, di sini siapa yang 
sudah pernah membuat 
biografinya masing- 
masing?” 

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
sebuah biografi, tapi berbeda 
dari yang kemarin.” 

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 
 
 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  

 Pendidik bertanya, “Masih 
ingat isi dari biografi apa 
saja?” 

 “Bahasa Jermannya nama 

 
 

 Mencoba menjawab, 
mengingat- ingat.  

 
 Menebak- nebak. “der 

70 menit 
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apa? Kalau bahasa 
Jermannya pekerjaan?” 

Elaborasi:  

 Pendidik membagikan foto 
kopian teks kepada setiap 
peserta didik.  

 Pendidik memberikan 
stimulus “Wer ist er? Was 
macht er?” 

 Pendidik menyuruh peserta 
didik untuk memikirkan 
mengenai isi teks tersebut 
sendiri- sendiri. (think) 

 
 
 Setelah peserta didik 

memikirkan tanggapan 
sendiri- sendiri, pendidik 
kemudian meminta peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal secara berpasangan dan 
mendiskusikan jawaban 
mereka. (in pairs) 

 Setelah diskusi berpasangan 
dianggap cukup, pendidik 
meminta pasangan peserta 
didik untuk berdiskusi dan 
berargumentasi jawaban 
mereka dengan pasangan 
peserta didik yang lain. 
(square) 

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama dan meminta 
peserta didik membaca 
nyaring secara bergantian 
terlebih dahulu.  

 Memperbaiki jika ada 
pelafalan (Aussprache) yang 
belum tepat.   

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

Name Pak.”  
 

 
 Memperhatikan.  
 
 
 Melihat teks sekilas.  
 
 
 Membaca teks dan 

memikirkannya isinya. 
Misalnya siapa yang ada di 
dalam teks, apa 
pekerjaannya, berapa 
umurnya, dan lain- lain.  

 Mengerjakan latihan soal 
dan mendiskusikannya.  

 
 
 

 
 
 
 Mengkondisikan dan saling 

bertukar pendapat.  
 
 
 
 
 
 
 
 Membaca nyaring secara 

bergantian dan mengoreksi 
latihan soal.  

 
 
 
 
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 
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Schluss  

 Pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi hari 
ini.  

 Pendidik memberi tugas 
untuk membaca lagi teks 
tersebut di rumah.  

 Pendidik menutup KBM  
“Auf Wiedersehen” 

 

 Menyimak dan ikut 
menjawab.  

 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen” 

10 menit 

 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal mengenai bacaan.  
 

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Ich Liebe Deutsch 1 

halaman 113, lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Ich Liebe Deutsch 1 halaman 113.  

(Dyah S. Wulandari.) 

 

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 

 
Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 
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Materi RPP 3:  

 
Ich Liebe Deutsch 1 halaman 113. 

Latihan RPP 3:  

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!  
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah! 

1. Ferdinand Hackl ist siebenundfünfzig Jahre alt.    R – F  
2. Er arbeitet als Installateur.      R – F  
3. Er hat keine Telefonnummer.      R – F  
4. Seine Frau heißt Maria.       R – F  
5. Ferdinand und seine Frau haben drei Kinder.    R – F  
6. Jana Pifkova ist dreiundzwanzig Jahre alt.    R – F  
7. Sie ist in Prag geboren.       R – F  
8. Sie hat keine Faxnummer.      R – F  
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Kunci Jawaban Latihan RPP 3:  

1. Ferdinand Hackl ist siebenundfünfzig Jahre alt.    F  
2. Er arbeitet als Installateur.      R 
3. Er hat keine Telefonnummer.      F  
4. Seine Frau heißt Maria.       F  
5. Ferdinand und seine Frau haben drei Kinder.    R  
6. Jana Pifkova ist dreiundzwanzig Jahre alt.    R 
7. Sie ist in Prag geboren.       F  
8. Sie hat keine Faxnummer.      F  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Kontrol) 

 
 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  
Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  
Kelas/ Semester  : X/ Genap 
Tema    : Kennenlernen  
Sub Tema   : Biografien  
Pertemuan ke-  : 3  
Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 
I. Standar Kompetensi :  

Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Kennenlernen.  
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 

tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Biografien (terlampir).  
 

VI. Teknik Pembelajaran :  



129 
 

 

Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 

 
 Pendidik memberikan 

apersepsi. “Kemarin kan kita 
sudah membahas mengenai 
biografi, di sini siapa yang 
sudah pernah membuat 
biografinya masing- 
masing?” 

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
sebuah biografi, tapi berbeda 
dari yang kemarin.”  

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 
 
 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  

 Pendidik bertanya, “Masih 
ingat isi dari biografi apa 
saja?” 

 “Bahasa Jermannya nama 
apa? Kalau bahasa 
Jermannya pekerjaan?”  

Elaborasi:  

 Pendidik membagikan foto 
kopian teks kepada setiap 
peserta didik.  

 Pendidik menyuruh peserta 

 
 

 Mencoba menjawab. 
 
 

 Menebak- nebak. “der 
Name, Pak.” 

 
 
 Memperhatikan.  
 
 
 Membaca teks.  
 

70 menit 
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didik untuk membaca teks 
tersebut.  

 Pendidik menjelaskan kata- 
kata yang belum dimengerti 
peserta didik, menuliskannya 
di papan tulis beserta artinya. 

 Pendidik meminta peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal secara individu.  

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama.  

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

 
 
 Menyimak, menanyakan 

kata- kata yang belum 
dimengerti, dan mencatat.  

 
 Mengerjakan latihan soal.  
 
 
 
 Mengoreksi latihan soal.  
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 

Schluss  

 Pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi hari 
ini.  

 Pendidik memberi tugas 
untuk membaca lagi teks 
tersebut di rumah.  

 Pendidik menutup KBM  
“Auf Wiedersehen” 

 

 Menyimak dan ikut 
menjawab.  

 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen” 

10 menit 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal berbentuk benar atau salah mengenai bacaan.  

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Ich Liebe Deutsch 1 

halaman 113, lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Ich Liebe Deutsch 1 halaman 113.  

(Dyah S. Wulandari.)  

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 

 
Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 



131 
 

 

Materi RPP 3:  

 
Ich Liebe Deutsch 1 halaman 113. 

Latihan RPP 3:  

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!  
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah! 

1. Ferdinand Hackl ist siebenundfünfzig Jahre alt.   R – F  
2. Er arbeitet als Installateur.      R – F  
3. Er hat keine Telefonnummer.      R – F  
4. Seine Frau heißt Maria.       R – F  
5. Ferdinand und seine Frau haben drei Kinder.    R – F  
6. Jana Pifkova ist dreiundzwanzig Jahre alt.    R – F  
7. Sie ist in Prag geboren.       R – F  
8. Sie hat keine Faxnummer.      R – F  
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Kunci Jawaban Latihan RPP 3:  

1. Ferdinand Hackl ist siebenundfünfzig Jahre alt.   F  
2. Er arbeitet als Installateur.      R 
3. Er hat keine Telefonnummer.      F  
4. Seine Frau heißt Maria.       F  
5. Ferdinand und seine Frau haben drei Kinder.    R  
6. Jana Pifkova ist dreiundzwanzig Jahre alt.    R 
7. Sie ist in Prag geboren.       F  
8. Sie hat keine Faxnummer.      F  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Eksperimen) 

 

 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  

Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  

Kelas/ Semester  : X/ Genap 

Tema    : Schule 

Sub Tema   : Klassenfahrt 

Pertemuan ke-  : 4  

Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 

I. Standar Kompetensi :  
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Schule.   
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
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D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Klassenfahrt (terlampir).  
 

VI. Teknik Pembelajaran :  
Menggunakan teknik think pair square.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 

 
 Pendidik memberikan 

apersepsi. “Kalian sudah 
pernah study tour belum?” 

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
sebuah surat dalam bahasa 
Jerman mengenai study tour 
bersama sekelas.” 

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  
 Pendidik bertanya, “Dalam 

surat biasanya isinya apa 
saja?” 

 “Kalau surat bahasa 
Jermannya apa?” 

Elaborasi:  

 Pendidik membagikan foto 

 
 

 Mencoba menjawab.  
 
 

 Menebak- nebak.  
 

 
 Memperhatikan.  

70 menit 
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kopian teks kepada setiap 
peserta didik.  

 Pendidik memberikan 
stimulus “Was ist das Thema 
von diesem text?” 

 Pendidik menyuruh peserta 
didik untuk memikirkan 
mengenai isi teks tersebut 
sendiri- sendiri. (think) 

 
 Setelah peserta didik 

memikirkan tanggapan 
sendiri- sendiri, pendidik 
kemudian meminta peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal secara berpasangan dan 
mendiskusikan jawaban 
mereka. (in pairs) 

 Setelah diskusi berpasangan 
dianggap cukup, pendidik 
meminta pasangan peserta 
didik untuk berdiskusi dan 
berargumentasi jawaban 
mereka dengan pasangan 
peserta didik yang lain. 
(square) 

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama dan meminta 
peserta didik membaca 
nyaring secara bergantian 
terlebih dahulu.  

 Memperbaiki jika ada 
pelafalan (Aussprache) yang 
belum tepat.  

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

 
 
 Melihat teks sekilas.  
 
 
 Membaca teks dan 

memikirkan isinya.  
Misalnya teks tersebut 
temanya apa, siapa yang 
ada di teks, dan lain- lain.  

 Mengerjakan latihan soal 
dan mendiskusikannya.  

 
 
 

 
 
 
 Mengkondisikan dan saling 

bertukar pendapat.  
 
 
 
 
 
 
 
 Membaca nyaring secara 

bergantian dan mengoreksi 
latihan soal.  

 
 
 
 
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 

Schluss  
 Pendidik dan peserta didik 

menyimpulkan materi hari 
ini.  

 Pendidik memberi tugas 

 

 Menyimak dan ikut 
menjawab.  

 
 

10 menit 
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untuk membaca lagi teks 
tersebut di rumah.  

 Pendidik menutup KBM  
“Auf Wiedersehen” 

 
 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen”
 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal mengenai bacaan.  
 

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1 

halaman 73, lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 73.  

(Tini Hardjono, dkk. ) 

 

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 

 
Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 
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Materi RPP 4:  

 
Kontakte Deutsch 1 halaman 73. 

Latihan RPP 4:  
Beantworte die Fragen! Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Wer ist der Schreiber?  
2. Wohin fahren Ina und die Klasse A? 
3. Was machen sie dort? Sie machen ...  
4. Was gibt es in Wernigerode und der Brocken?  
5. Wer hat Heimweh? 
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Alternatif Kunci Jawaban RPP 4:  

1. Der Schreiber ist Ina.  
2. Ina und die Klasse A fahren nach Goslar.  
3. Sie machen Wanderungen und Ausflüge.  
4. In Wernigerode und der Brocken gibt es Hexen. 
5. Santi hat Heimweh.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Kontrol) 

 

 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  
Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  
Kelas/ Semester  : X/ Genap 
Tema    : Schule  
Sub Tema   : Klassenfahrt  
Pertemuan ke-  : 4  
Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 

I. Standar Kompetensi :  
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Schule.  
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 

tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Klassenfahrt (terlampir).  
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VI. Teknik Pembelajaran :  
Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 

 
 Pendidik memberikan 

apersepsi. “Kalian sudah 
pernah study tour belum?” 

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
sebuah surat dalam bahasa 
Jerman mengenai study tour 
bersama sekelas.”  

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  

 Pendidik bertanya, “Dalam 
surat biasanya isinya apa 
saja?” 

 
 “Kalau surat bahasa 

Jermannya apa?”  
Elaborasi:  

 Pendidik membagikan foto 
kopian teks kepada setiap 
peserta didik.  

 Pendidik menyuruh peserta 
didik untuk membaca teks 
tersebut.  

 Pendidik menjelaskan kata-

 
 

 Mencoba menjawab. 
“Tanggal menulis surat, 
salam, pembuka, inti, 
penutup, Pak.” 
 

 
 
 Menebak- nebak.  

 
 
 Memperhatikan.  
 
 
 Membaca teks.  

70 menit 
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kata yang belum dimengerti 
peserta didik, menuliskannya 
di papan tulis beserta artinya. 

 Pendidik meminta peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal secara individu.  

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama.  

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

 
 
 Menyimak, menanyakan 

kata- kata yang blm 
dimengerti, dan mencatat.  

 
 Mengerjakan latihan soal.  
 
 
 
 Mengoreksi latihan soal.  
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 

Schluss  

 Pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi hari 
ini.  

 Pendidik memberi tugas 
untuk membaca lagi teks 
tersebut di rumah.  

 Pendidik menutup KBM  
“Auf Wiedersehen” 

 

 Menyimak dan ikut 
menjawab.  

 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen” 

10 menit 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal mengenai bacaan.  

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1 

halaman 73, lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 73.  

(Titi Hardjono, dkk. ) 

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

 

 

 

Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 
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Materi RPP 4:  

 
Kontakte Deutsch 1 halaman 73. 

Latihan RPP 4:  
Beantworte die Fragen! Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Wer ist der Schreiber?  
2. Wohin fahren Ina und die Klasse A? 
3. Was machen sie dort? Sie machen ...  
4. Was gibt es in Wernigerode und der Brocken?  
5. Wer hat Heimweh? 
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Alternatif Kunci Jawaban RPP 4:  

1. Der Schreiber ist Ina.  
2. Ina und die Klasse A fahren nach Goslar.  
3. Sie machen Wanderungen und Ausflüge.  
4. In Wernigerode und der Brocken gibt es Hexen. 
5. Santi hat Heimweh.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Eksperimen) 

 

 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  

Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  

Kelas/ Semester  : X/ Genap 

Tema    : Schule  

Sub Tema   : Besuchprogramm 

Pertemuan ke-  : 5 

Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 

I. Standar Kompetensi :  
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Schule. 
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
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D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Besuchprogramm (terlampir).  
 

VI. Teknik Pembelajaran :  
Menggunakan teknik think pair square.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 

 
 Pendidik memberikan 

apersepsi. “Kemarin kan kita 
sudah membahas mengenai 
wisata bersama satu kelas ya, 
nah kalau acara begitu kan 
biasanya ada urutan 
jadwalnya kan?” 

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
sebuah jadwal kunjungan dalam 
bahasa Jerman.” 

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 
 
 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  
 Pendidik bertanya, “Jadwal 

biasanya isinya apa saja?” 
 “Siapa yang tahu bahasa 

Jermannya jadwal kunjungan 

 
 

 Mencoba menjawab. 
 
 Menebak- nebak.  

 

70 menit 
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apa?” 
Elaborasi:  

 Pendidik membagikan foto 
kopian teks kepada setiap 
peserta didik.  

 Pendidik memberikan 
stimulus “Was ist das Thema 
von diesem Text?” 

 Pendidik menyuruh peserta 
didik untuk memikirkan 
mengenai isi teks tersebut 
sendiri- sendiri. (think) 

 Setelah peserta didik 
memikirkan tanggapan 
sendiri- sendiri, pendidik 
kemudian meminta peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal secara berpasangan dan 
mendiskusikan jawaban 
mereka. (in pairs) 

 Setelah diskusi berpasangan 
dianggap cukup, pendidik 
meminta pasangan peserta 
didik untuk berdiskusi dan 
berargumentasi jawaban 
mereka dengan pasangan 
peserta didik yang lain. 
(square) 

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama dan meminta 
peserta didik membaca 
nyaring secara bergantian 
terlebih dahulu.  

 Memperbaiki jika ada 
pelafalan (Aussprache) yang 
belum tepat.  

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

 
 
 Memperhatikan.  
 
 
 Melihat teks sekilas.  
 
 
 Membaca teks dan 

memikirkan isinya. Misal 
temanya, siapa yang berada 
dalam teks, dan lain- lain.   

 Mengerjakan latihan soal 
dan mendiskusikannya.  

 
 
 

 
 
 
 Mengkondisikan dan saling 

bertukar pendapat.  
 
 
 
 
 
 
 
 Membaca nyaring secara 

bergantian dan mengoreksi 
latihan soal.  

 
 
 
 
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 

Schluss  

 Pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi hari 

 

 Menyimak dan ikut 
menjawab.  

10 menit 
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ini.  
 Pendidik memberi tugas 

untuk membaca lagi teks 
tersebut di rumah.  

 Pendidik menutup KBM  
“Auf Wiedersehen” 

 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen” 
 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal mengenai bacaan.  
 

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Ich Liebe Deutsch 1 

halaman 18, lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Ich Liebe Deutsch 1 halaman 18.  

(Dyah S. Wulandari.) 

 

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 

 
Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 
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Materi RPP 5:  

 
Ich Liebe Deutsch 1 halaman 18. 

Latihan RPP 5:  
Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar! 

1. Wo wohnen die Schüler in Hamburg? 
Sie wohnen ...  
a. in der Goethestraße.  
b. bei Familie Baum.  
c. bei Familie Straub.  
d. in der Beethovenstraße.  

 
2. Wann fahren die Schüler nach München?  

Die Schüler fahren nach München ...  
a. Am 19. Montag. 
b. Am 25. Donnerstag. 
c. Am 25. Sonntag. 
d. Am 22. Sonntag. 

 
3. Wie lange bleiben die Schüler in Frankfurt?  

Die Schüler bleiben dort ...  
a. vier Tage. 
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b. drei Tage. 
c. zwei Tage.  
d. einen Tag.  

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!  
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah! 

4. Neunundfünfzig einzwanzig achtunddreizig ist die Telefonnummer von 
Familie Baum in der Goethestraße.    R --- F  
 

5. Die Schüler bleiben in München drei Wochen.   R --- F 
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Kunci Jawaban Latihan RPP 5:  

1. C 
2. C 
3. B 
4. F 
5. R 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Kontrol) 

 
 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  
Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  
Kelas/ Semester  : X/ Genap 
Tema    : Schule  
Sub Tema   : Besuchprogramm  
Pertemuan ke-  : 5  
Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 

I. Standar Kompetensi :  
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Schule.  
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 

tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Besuchprogramm (terlampir).  
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VI. Teknik Pembelajaran :  
Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 

 
 Pendidik memberikan 

apersepsi. “Kemarin kan kita 
sudah membahas mengenai 
wisata bersama satu kelas ya, 
nah kalau acara begitu kan 
biasanya ada urutan 
jadwalnya kan?” 

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
sebuah jadwal kunjungan dalam 
bahasa Jerman.”   

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 
 
 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  

 Pendidik bertanya, “Jadwal 
biasanya isinya apa saja?” 

 “Siapa yang tahu bahasa 
Jermannya jadwal kunjungan 
apa?”   

Elaborasi:  

 Pendidik membagikan foto 
kopian teks kepada setiap 
peserta didik.  

 Pendidik menyuruh peserta 

 
 

 Mencoba menjawab. “Hari 
sama kegiatan, Pak.” 

 Menebak- nebak.  
 

 
 
 Memperhatikan.  
 
 
 Membaca teks.  
 

70 menit 
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didik untuk membaca teks 
tersebut.  

 Pendidik menjelaskan kata- 
kata yang belum dimengerti 
peserta didik, menuliskannya 
di papan tulis beserta artinya. 

 Pendidik meminta peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal secara individu.  

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama.  

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

 
 
 Menyimak, menanyakan 

kata- kata yang blm 
dimengerti, dan mencatat.  

 
 Mengerjakan latihan soal.  
 
 
 
 Mengoreksi latihan soal.  
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 

Schluss  

 Pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi hari 
ini.  

 Pendidik memberi tugas 
untuk membaca lagi teks 
tersebut di rumah.  

 Pendidik menutup KBM  
“Auf Wiedersehen” 

 

 Menyimak dan ikut 
menjawab.  

 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen” 

10 menit 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal mengenai bacaan.  

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Ich Liebe Deutsch 1 

halaman 18, lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Ich Liebe Deutsch 1 halaman 18.  

(Dyah S. Wulandari.) 

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 

 
Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 
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Materi RPP 5:  

 
Ich Liebe Deutsch 1 halaman 18. 

Latihan RPP 5:  
Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar! 

1. Wo wohnen die Schüler in Hamburg? 
Sie wohnen ...  
a. in der Goethestraße.  
b. bei Familie Baum.  
c. bei Familie Straub.  
d. in der Beethovenstraße.  

 
2. Wann fahren die Schüler nach München?  

Die Schüler fahren nach München ...  
a. Am 19. Montag. 
b. Am 25. Donnerstag. 
c. Am 25. Sonntag. 
d. Am 22. Sonntag. 

 
3. Wie lange bleiben die Schüler in Frankfurt?  

Die Schüler bleiben dort ...  
a. vier Tage. 
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b. drei Tage. 
c. zwei Tage.  
d. einen Tag.  

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!  
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah! 

4. Neunundfünfzig einzwanzig achtunddreizig ist die Telefonnummer von 
Familie Baum in der Goethestraße.    R --- F  
 

5. Die Schüler bleiben in München drei Wochen.   R --- F 
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Kunci Jawaban Latihan RPP 5:  

1. C 
2. C 
3. B 
4. F 
5. R 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Eksperimen) 

 

 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  

Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  

Kelas/ Semester  : X/ Genap 

Tema    : Schule  

Sub Tema   : Schulalltag 

Pertemuan ke-  : 6 

Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 

I. Standar Kompetensi :  
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Schule.   
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
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D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Schulalltag (terlampir).  
 

VI. Teknik Pembelajaran :  
Menggunakan teknik think pair square.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 
 

 Pendidik memberikan 
apersepsi. “Kalian biasanya 
di sekolah melakukan 
kegiatan apa saja?” 

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
Schulalltag yaitu kegiatan 
keseharian di sekolah.” 

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 
 
 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  
 Pendidik bertanya, “Kalian 

hafal jadwal pelajaran tiap 
hari tidak?” 

 “Siapa yang tahu bahasa 
Jermannya Matematika? 
Atau Kimia?” 

Elaborasi:  

 
 

 Menjawab. 
 
 

 Menebak- nebak. “Mathe, 
Pak.” 
 

 

70 menit 
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 Pendidik membagikan foto 
kopian teks kepada setiap 
peserta didik.  

 Pendidik memberikan 
stimulus “Was ist das  Thema 
von diesem Brief? Wer ist der 
Schreiber?” 

 Pendidik menyuruh peserta 
didik untuk memikirkan 
mengenai isi teks tersebut 
sendiri- sendiri. (think) 

 
 
 Setelah peserta didik 

memikirkan tanggapan 
sendiri- sendiri, pendidik 
kemudian meminta peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal secara berpasangan dan 
mendiskusikan jawaban 
mereka. (in pairs) 

 Setelah diskusi berpasangan 
dianggap cukup, pendidik 
meminta pasangan peserta 
didik untuk berdiskusi dan 
berargumentasi jawaban 
mereka dengan pasangan 
peserta didik yang lain. 
(square) 

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama dan meminta 
peserta didik membaca 
nyaring secara bergantian 
terlebih dahulu.  

 Memperbaiki jika ada 
pelafalan (Aussprache) yang 
belum tepat.  

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

 Memperhatikan.  
 
 
 Melihat teks sekilas.  
 
 
 
 Membaca teks dan 

memikirkan isinya.  
Misalnya siapa yang 
menulis surat, apa tema 
surat tersebut, dan lain- 
lain.  

 Mengerjakan latihan soal 
dan mendiskusikannya.  

 
 
 

 
 
 
 Mengkondisikan dan saling 

bertukar pendapat.  
 
 
 
 
 
 
 
 Membaca nyaring secara 

bergantian dan mengoreksi 
latihan soal.  

 
 
 
 
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 

Schluss  

 Pendidik dan peserta didik 

 

 Menyimak dan ikut 

10 menit 



160 
 

 

menyimpulkan materi hari 
ini.  

 Pendidik memberi tugas 
untuk membaca lagi teks 
tersebut di rumah.  

 Pendidik menutup KBM  
“Auf Wiedersehen” 

menjawab.  
 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen” 
 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal mengenai bacaan.  
 

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1 

halaman 107, lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 107.  

(Titi Hardjono, dkk. ) 

 

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 

 
Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 
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Materi RPP 6:  

 
Latihan RPP 6:  
Was gehört zusammen? Carilah jawaban yang cocok. 
1. Im Text geht es um ...   a Logarithmen. 
2. Was für ein Text ist das?  b Interessant. 
3. Was lernt Philipp zuerst am Anfang?  c Frau Stelzig. 
4. Wie ist die Klasse von Herrn 

Prihoda? 
 d Ein Brief. 

5. Wer unterrichtet Französisch?  e Schulalltag. 
6. Was liest die Klasse?  f Englisch. 
7. Was lernt die Klasse nach 

Französisch? 
 g Eine 

Kurzgeschichte. 
8. Was unterrichtet Herr Köhler in der 

Mathe? 
 h Mathe.  

Kontakte Deutsch 1 halaman 107. 
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Kunci Jawaban Latihan RPP 6:  

1. E. Schulalltag 
2. D. Ein Brief 
3. F. Englisch 
4. B. Interessant 
5. C. Frau Stelzig 
6. G. Eine Kurzgeschichte 
7. H. Mathe 
8. A. Logarithmen  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Kontrol) 

 

 Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Banguntapan  
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman  
Pokok Bahasan  : Membaca (Leseverstehen)  
Kelas/ Semester  : X/ Genap 
Tema    : Schule  
Sub Tema   : Schulalltag 
Pertemuan ke-  : 6  
Alokasi Waktu  : 2x 45 menit  

 

I. Standar Kompetensi :  
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog 
tentang Schule.  
 

II. Kompetensi Dasar :  
A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana  sederhana secara tepat.  
B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci 

dari wacana tulis sederhana secara tepat.  
 

III. Indikator :  
A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 

tulis.  
 

IV. Tujuan Pembelajaran :  
A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.  
B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.  
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.  
D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 

tertentu dari wacana tulis.  
 

V. Materi Pembelajaran :  
Schulalltag (terlampir).  
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VI. Teknik Pembelajaran :  
Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.  
 

VII. Kegiatan Pembelajaran :  

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Einführung  
(Pendahuluan):  

 Pendidik membuka KBM 
dengan memberi salam. 
“Assalamualaikum wr.wb.” 
“Guten Morgen!” 
“Wie geht’s?” 
“auch gut, danke.” 

 
 Pendidik memberikan 

apersepsi. “Kalian biasanya 
di sekolah melakukan 
kegiatan apa saja?” 

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik. 

“ Nah hari ini kita mempelajari 
Schulalltag yaitu kegiatan 
keseharian di sekolah.”   

 
 
 Peserta didik menjawab 

salam. 
“Wa’alaikumsalam 
wr.wb.” 
“Guten Morgen” 
 “Gut, danke. Und 
Ihnen?” 

 Menjawab pendidik. 
 
 
 

 Menyimak pendidik. 

10 menit 

Inhalt  
Ekplorasi:  

 Pendidik bertanya, “Kalian 
hafal jadwal pelajaran tiap 
hari tidak?” 

 “Siapa yang tahu bahasa 
Jermannya Matematika? 
Atau Kimia?”   

Elaborasi:  

 Pendidik membagikan foto 
kopian teks kepada setiap 
peserta didik.  

 Pendidik menyuruh peserta 
didik untuk membaca teks 
tersebut.  

 Pendidik menjelaskan kata-

 
 

 Mencoba menjawab. 
 
 

 Menebak- nebak. “Mathe, 
Pak, kalau tidak salah.” 
 

 
 Memperhatikan.  
 
 
 Membaca teks.  
 
 
 Menyimak, menanyakan 

70 menit 
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kata yang belum dimengerti 
peserta didik, menuliskannya 
di papan tulis beserta artinya. 

 Pendidik meminta peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal secara individu.  

Konfirmasi:  
 Setelah diberi beberapa 

waktu, pendidik dan peserta 
didik mengoreksi latihan soal 
bersama- sama.  

 Pendidik menanyakan “Apa 
ada yang belum jelas?” 

kata- kata yang blm 
dimengerti, dan mencatat.  

 
 Mengerjakan latihan soal.  
 
 
 
 Mengoreksi latihan soal.  
 
 
 
 Memperhatikan dan 

menanyakan yang belum 
jelas. 

Schluss  

 Pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi hari 
ini.  

 Pendidik memberi tugas 
untuk membaca lagi teks 
tersebut di rumah.  

 Pendidik menutup KBM  
“Auf Wiedersehen” 

 

 Menyimak dan ikut 
menjawab.  

 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 

“Auf Wiedersehen” 

10 menit 

VIII. Evaluasi :  
Mengerjakan soal mengenai bacaan.  
 

IX. Media dan Sumber Pembelajaran :  
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1 

halaman 107, lembar soal, papan tulis, spidol.  
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 107.  

(Titi Hardjono, dkk. ) 

Bantul,    Maret 2014 
Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 

 
Suwarno, S.Pd.  Bintan Thoyyibah Ichsan 

NIP. 19671105 200501 1 007  NIM. 10203241023 
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Materi RPP 6:  

 
Latihan RPP 6:  
Was gehört zusammen? Carilah jawaban yang cocok. 
1. Im Text geht es um ...   a Logarithmen. 
2. Was für ein Text ist das?  b Interessant. 
3. Was lernt Philipp zuerst am Anfang?  c Frau Stelzig. 
4. Wie ist die Klasse von Herrn 

Prihoda? 
 d Ein Brief. 

5. Wer unterrichtet Französisch?  e Schulalltag. 
6. Was liest die Klasse?  f Englisch. 
7. Was lernt die Klasse nach 

Französisch? 
 g Eine 

Kurzgeschichte. 
8. Was unterrichtet Herr Köhler in der 

Mathe? 
 h Mathe.  

Kontakte Deutsch 1 halaman 107. 
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Kunci Jawaban Latihan RPP 6:  

1. E. Schulalltag 
2. D. Ein Brief 
3. F. Englisch 
4. B. Interessant 
5. C. Frau Stelzig 
6. G. Eine Kurzgeschichte 
7. H. Mathe 
8. A. Logarithmen  
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Lampiran 3: 

a. Skor Uji Coba Instrumen  
b.Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

 

 

 

 

 

 

 



169 
 

 



170 
 

HASIL UJI VALIDITAS  
 

Reliability 
 

 
 
 
 Reliability Statistics 

K-R. 20 N of Items 
.943 50

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary

30 100.0

0 .0

30 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 
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Lampiran 4:  

a. Data Skor Pre-test dan Post-test  
b.Lembar Jawab Peserta Didik  
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DATA PENELITIAN 
 

NO 

EKSPERIMEN  KONTROL 

PRE‐TEST  POST‐TEST  PRE‐TEST  POST‐TEST 

1  30  36  25  28 

2  23  33  24  27 

3  25  30  26  29 

4  24  32  31  34 

5  24  33  30  33 

6  29  34  25  28 

7  25  30  26  29 

8  24  31  24  27 

9  23  29  25  28 

10  29  34  28  30 

11  27  32  29  31 

12  30  34  26  29 

13  29  35  27  30 

14  24  29  24  29 

15  23  29  25  29 

16  24  30  26  31 

17  25  31  29  31 

18  23  29  24  29 

19  26  32  26  30 

20  24  29  25  28 

21  25  30  29  33 

22  25  29  23  27 

23  23  33  24  29 

24  26  33  29  32 

25  29  34  24  28 

26  23  30  25  29 

27  25  31  26  28 

28  30  36  24  29 

29  27  34  25  27 

30  26  33  23  28 

31  27  31  27  30 

MEAN  28,758  27,6 

GAIN SCORE  1,113 
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Lembar Jawab Pre-test Kelas Eksperimen 
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Lembar Jawab Pre-test Kelas Eksperimen 
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Lembar Jawab Pre-test Kelas Kontrol 
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Lembar Jawab Pre-test Kelas Kontrol 
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Lembar Jawab Post-test Kelas Eksperimen 
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Lembar Jawab Post-test Kelas Eksperimen 
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Lembar Jawab Post-test Kelas Kontrol 
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Lembar Jawab Post-test Kelas Kontrol 
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Lampiran 5:  

a. Hasil Deskriptif Statistik  
b.Distribusi Frekuensi  
c. Pengkategorian Data  
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DESKRIPTIF 
 

Frequencies 
 
  
 
 Statistics 
 

  
Pretest_Eksper

imen 
Postest_Ekspe

rimen Pretest_Kontrol 
Postest_Kontro

l 
N Valid 31 31 31 31

Missing 0 0 0 0
Mean 25,7097 31,8065 25,9355 29,3548
Median 25,0000 32,0000 25,0000 29,0000
Mode 23,00(a) 29,00 24,00(a) 29,00
Std. Deviation 2,36916 2,18204 2,12815 1,83573
Minimum 23,00 29,00 23,00 27,00
Maximum 30,00 36,00 31,00 34,00

a  Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 

 

1. PRE‐TEST KELAS EKSPERIMEN 

Min  23,0   No Interval F.Absolut F.Komulatif F.Relatif
Max  30,0   1 29,5 – 30,7 3 3 9,7% 
R  7,00   2 28,2 – 29,4 4 7 12,9% 
N  31   3 26,9 – 28,1 3 10 9,7% 
K  1 + 3.3 log n   4 25,6 – 26,8 3 13 9,7% 
   5,92149359   5 24,3 – 25,5 6 19 19,4% 
≈  6   6 23,0 – 24,2 12 31 38,7% 
P  1,1667    Jumlah 31 83 100% 
≈  1,2        
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2. PRE‐TEST KELAS KONTROL 

 

Min  23,0   No Interval F.Absolut F.Komulatif F.Relatif
Max  31,0   1 30,0 – 31,3 2 2 6,5% 
R  8,00   2 28,6 – 29,9 4 6 12,9% 
N  31   3 27,2 – 28,5 1 7 3,2% 
K  1 + 3.3 log n   4 25,8 – 27,1 8 15 25,8% 
   5,92149359   5 24,4 – 25,7 7 22 22,6% 
≈  6   6 23,0 – 24,3 9 31 29,0% 
P  1,3333    Jumlah 31 83 100% 
≈  1,3        
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3. POS‐TEST KELAS EKSPERIMEN 

 

Min  29,0   No Interval F.Absolut F.Komulatif F.Relatif
Max  36,0   1 35,5 – 36,7 2 2 6,5% 
R  7,00   2 34,2 – 35,4 1 3 3,2% 
N  31   3 32,9 – 34,1 10 13 32,3% 
K  1 + 3.3 log n   4 31,6 – 32,8 3 16 9,7% 
   5,92149359   5 30,3 – 31,5 4 20 12,9% 
≈  6   6 29,0 – 30,2 11 31 35.5% 
P  1,1667    Jumlah 31 85 100% 
≈  1,2        
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4. POS‐TEST KELAS KONTROL 

 

Min  27,0   No Interval F.Absolut F.Komulatif F.Relatif
Max  34,0   1 33,5 – 34,7 1 1 3,2% 
R  7,00   2 32,2 – 33,4 2 3 6,5% 
N  31   3 30,9 – 32,1 4 7 12,9% 
K  1 + 3.3 log n   4 29,6 – 30,8 4 11 12,9% 
   5,92149359   5 28,3 – 29,5 9 20 29,0% 
≈  6   6 27,0 – 28,2 11 31 35,5% 
P  1,1667    Jumlah 31 73 100% 
≈  1,2        
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RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
 
 

PRE-TEST EKSPERIMEN         
    

MEAN = 25,710   
SD = 2,369   

    
Tinggi : X ≥ M + SD   

Sedang 
: M – SD ≤ X < M + 

SD   
Rendah : X < M – SD    

    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 28,08   
Sedang : 23,34 ≤ X < 28,08 
Rendah   : X < 23,34     

POS-TEST EKSPERIMEN         
    

MEAN = 31,806   
SD = 2,182   

    
Tinggi : X ≥ M + SD   

Sedang 
: M – SD ≤ X < M + 

SD   
Rendah : X < M – SD    

    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 33,99   
Sedang : 29,62 ≤ X < 33,99 
Rendah   : X < 29,62     
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PRE-TEST KONTROL           
    

MEAN = 25,935   
SD = 2,128   

    
Tinggi : X ≥ M + SD   

Sedang 
: M – SD ≤ X < M + 

SD   
Rendah : X < M – SD    

    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 28,06   
Sedang : 23,81 ≤ X < 28,06 
Rendah   : X < 23,81     

POS-TEST KONTROL           
    

MEAN = 29,355   
SD = 1,836   

    
Tinggi : X ≥ M + SD   

Sedang 
: M – SD ≤ X < M + 

SD   
Rendah : X < M – SD   

    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 31,19   
Sedang : 27,52 ≤ X < 31,19 
Rendah   : X < 27,52     
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DATA HASIL UJI KATEGORISASI 
 

NO 
EKSPERIMEN  KONTROL 

PRE‐TEST  KTG  POST‐TEST  KTG  PRE‐TEST  KTG  POST‐TEST  KTG 

1  30  Tinggi  36  Tinggi  25  Sedang  28  Sedang 

2  23  Rendah  33  Sedang  24  Sedang  27  Rendah 

3  25  Sedang  30  Sedang  26  Sedang  29  Sedang 

4  24  Sedang  32  Sedang  31  Tinggi  34  Tinggi 

5  24  Sedang  33  Sedang  30  Tinggi  33  Tinggi 

6  29  Tinggi  34  Tinggi  25  Sedang  28  Sedang 

7  25  Sedang  30  Sedang  26  Sedang  29  Sedang 

8  24  Sedang  31  Sedang  24  Sedang  27  Rendah 

9  23  Rendah  29  Rendah  25  Sedang  28  Sedang 

10  29  Tinggi  34  Tinggi  28  Sedang  30  Sedang 

11  27  Sedang  32  Sedang  29  Tinggi  31  Sedang 

12  30  Tinggi  34  Tinggi  26  Sedang  29  Sedang 

13  29  Tinggi  35  Tinggi  27  Sedang  30  Sedang 

14  24  Sedang  29  Rendah  24  Sedang  29  Sedang 

15  23  Rendah  29  Rendah  25  Sedang  29  Sedang 

16  24  Sedang  30  Sedang  26  Sedang  31  Sedang 

17  25  Sedang  31  Sedang  29  Tinggi  31  Sedang 

18  23  Rendah  29  Rendah  24  Sedang  29  Sedang 

19  26  Sedang  32  Sedang  26  Sedang  30  Sedang 

20  24  Sedang  29  Rendah  25  Sedang  28  Sedang 

21  25  Sedang  30  Sedang  29  Tinggi  33  Tinggi 

22  25  Sedang  29  Rendah  23  Rendah  27  Rendah 

23  23  Rendah  33  Sedang  24  Sedang  29  Sedang 

24  26  Sedang  33  Sedang  29  Tinggi  32  Tinggi 

25  29  Tinggi  34  Tinggi  24  Sedang  28  Sedang 

26  23  Rendah  30  Sedang  25  Sedang  29  Sedang 

27  25  Sedang  31  Sedang  26  Sedang  28  Sedang 

28  30  Tinggi  36  Tinggi  24  Sedang  29  Sedang 

29  27  Sedang  34  Tinggi  25  Sedang  27  Rendah 

30  26  Sedang  33  Sedang  23  Rendah  28  Sedang 

31  27  Sedang  31  Sedang  27  Sedang  30  Sedang 
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HASIL UJI KATEGORISASI 
 
 

Frequency Table 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
 
 

 

Pretest_Eksperimen

7 22,6 22,6 22,6

18 58,1 58,1 80,6

6 19,4 19,4 100,0

31 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Postest_Eksperimen

8 25,8 25,8 25,8

17 54,8 54,8 80,6

6 19,4 19,4 100,0

31 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Pretest_Kontrol

6 19,4 19,4 19,4

23 74,2 74,2 93,5

2 6,5 6,5 100,0

31 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Postest_Kontrol

4 12,9 12,9 12,9

23 74,2 74,2 87,1

4 12,9 12,9 100,0

31 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Lampiran 6:  

a. Uji Normalitas Sebaran 
b.Uji Homogenitas Variansi 
c. Uji-T 
d.Perhitungan Bobot Keefektifan  
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HASIL UJI NORMALITAS 
 

 
 
NPar Tests 
 
  

 
 
 
 

 
 
 

 

HASIL UJI HOMOGENITAS 
 

Oneway 
 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

31 31 31 31

25,7097 31,8065 25,9355 29,3548

2,36916 2,18204 2,12815 1,83573

,198 ,151 ,198 ,222

,198 ,151 ,198 ,222

-,143 -,127 -,119 -,101

1,105 ,841 1,100 1,235

,174 ,480 ,178 ,095

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Pretest_
Eksperimen

Postest_
Eksperimen

Pretest_
Kontrol

Postest_
Kontrol

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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HASIL INDEPENDENT T TEST (PRE-TEST) 
 

 
T-Test 
 

 

 
 
 

Group Statistics

31 25,7097 2,36916 ,42551

31 25,9355 2,12815 ,38223

Group
Eksperimen

Kontrol

Pretest
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

Independent Samples Test

,941 ,336 -,395 60 ,694 -,22581 ,57198 -1,36993 ,91832

-,395 59,322 ,694 -,22581 ,57198 -1,37020 ,91859

Equal variances
assumed

Equal variances
not assumed

Pretest
F Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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HASIL INDEPENDENT T TEST (POST-TEST) 

 
 
T-Test 
 

 

 

Group Statistics

31 31,8065 2,18204 ,39191

31 29,3548 1,83573 ,32971

Group
Eksperimen

Kontrol

Postest
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

Independent Samples Test

2,646 ,109 4,787 60 ,000 2,45161 ,51215 1,42716 3,47606

4,787 58,293 ,000 2,45161 ,51215 1,42655 3,47668

Equal variances
assumed

Equal variances
not assumed

Postest
F Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 

 

 

Rata‐rata pre‐test  = 
2

trolpretestkonperimenpretesteks 
 

      = 
2

935,25710,25 
 = 25,823 

Bobot keefektifan  = 
tratapretesrata

ntrolposttestkosperimenposttestek




 X 100% 

      = 
823,25

355,29806,31 
 =  0,095 x 100%  = 9,5%  
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Lampiran 7: 

a. Surat-surat Ijin Penelitian  
b.Surat Pernyataan Expert Judgment  
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Lampiran 8:  

Daftar Nilai Tabel  
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Lampiran 9:  

Dokumentasi  
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Gambar 7: Suasana Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman di 
Kelas Kontrol. (Dokumentasi Pribadi)  

 

 

Gambar 8: Suasana Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman di 
Kelas Eksperimen. (Dokumentasi Pribadi) 
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